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ABSTRAK

Berdasarkan penelitian dilapangan tentang sistem pengupahan pekerja
penghimpun dana pembangunan Masjid Nurul Amal di desa Padang Tambak
adalah pembayaran upah untuk pekerja pencari dana menggunakan sistim
pembayaran harian dengan ketentuan pekerja akan mendapatkan upah Rp
50.000 jika dana yang terkumpul dari pencari dana minimal Rp 1.000.000
atau lebih jika di bawah Rp 1.000.000 pekerja mendapat upah Rp 30.000
untuk upah hariannya. Nominal kesepakatan Upah telah disetujuai oleh para
pekerja pencari dana secara lisan pada awal mulai pencarian dana. Dalam
proses pembayarannya pengupahan para pekerja pencari dana dilakukan
secara langsung dan dibayarkan saat pekerjaannya sudah selesai dilakukan
pada hari itu. Upah yang diberikan kepada pekerja pencari dana diambilkan
dana yang telah dikumpulkan dari sumbangan masyarakat yang melintas di
jalan-jalan.

Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah dengan metode Jenis
penelitian lapangan (Field Research) yang bersifat kualitatif dengan
menggunakan teknik pengumpulan data yaitu wawancara. Wawancara
merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan jalan komunikasi,
yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpul data
(pewawancara) dengan sumber data (interview) baik secara langsung maupun
tidak langsung. Peneliti mengajukan pertanyaan - pertanyaan yang berkaitan
dengan sistim pengupahan pekerja penghimpun dana pembangunan Masjid
Nurul Amal di desa Padang Tambak. Wawancara langsung kepada Semua
yang terlibat seperti pekerja penggalangan dana, ta’mir masjid, panitia
pembangunan masjid dan bendahara serta kepala Desa , pamong dan kepala
dusun yang juga ikut terlibat dalam proses pembangunan Masjid, guna
mendapatkan informasi yang akurat mengenai Sistem Pengupahan Pekerja
Pencari Dana Pembangunan Masjid ditinjau dari Hukum Islam. Setelah data
terkumpul maka analisis data dalam penelitian ini menggunakan cara berfikir
induktif. Berfikir induktif yakni dari masing-masing premis kasus, ditarik
kesimpulan yang berupa generalisasi atau bersifat umum.

Dari permasalahan tersebut sistem pembayaran upah pekerja pencari
dana pembangunan Masjid Nurul Amal desa Padang Tambak Secara Hukum
Islam sudah sesuai dengan Hukum Islam. Pembayaran upah dilakukan secara
langsung setelah pekerjaanya selesai dilakukan sesuai dengan Hukum Islam
dan nominal upah yang dibayarkan kepada pekerja sudah cukup membantu
kebutuhan keluarga pekerja pencari dana. Tidak ada yang dirugikan dalam
sistem pengupahan, pekerja pencari dana ikhlas dan Sukarela membantu
pembangunan Masjid Nurul Amal. Hanya saja untuk mengantisipasi dana
yang terkumpul dijalan bercampur dengan dana-dana lain yang tidak
diketahui secara jelas niat donatur apakah berinfag, sedekah, zakat ataupun
wakaf yang diniatkan untuk pembangunan Masjid sehingganya Pembayaran
upah tidak boleh diambilkan dari penghimpunan dana dijalan. Agar terhindar
dari penyalagunaan dana dari donatur.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai khalifah dimuka bumi bertugas untuk memakmurkan
bumi ini, dengan cara mengolah dan menggunakan sumber daya alam yang
telah diberikan Allah SWT kepada manusia. Semua ini untuk memenuhi
kebutuhan hidupnya. Dengan demikian manusia harus bekerja.*

Bekerja merupakan salah satu perintah Allah yang harus dilakukan
oleh manusia dalam kehidupannya. Hal itu terlihat dari rincinya aturan yang
diberikan oleh Allah dan Rasul-Nya tentang cara bekerja atau cara berusaha
yang sesuai dengan tuntunan Islam. Bekerja adalah segala usaha maksimal
yang dilakukan manusia, baik lewat gerak anggota tubuh atau akal untuk
menambah kekayaan, baik secara perorangan maupun kolektif.?

Islam mendorong umatnya untuk bekerja dan memproduksi, bahkan
menjadikannya sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu,
lebih dari itu Allah SWT akan memberi balasan yang setimpal yang sesuai
dengan amal/kerja sesuai dengan Firman Allah SWT didalam Qs. An-Nahl

(16) ayat 97:*

! Enizar, Syarah Hadist Ekonomi, (Metro: STAIN, 2010), h.62.

2 Yusuf Qardhowi, norma dan etika, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h.104

% Nurul Huda, Mustafa Edwin Nasution, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2008) h. 227.
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Artinya :“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan
Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan Kami
beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang
telah mereka kerjakan.*

Dari ayat tersebut dapat di pahami bahwasanya seseorang yang

mengerjakan sesuatu hal yang baik berhak mendapatkan sesuatu yang baik
pula. oleh karena itu, seorang yang berkerja berhak mendapatkan upah atas
pekerjaan yang ia kerjakan.

Hak yang paling utama bagi seorang pekerja adalah pembayaran upah
kerja. Karena setiap pekerja berhak memperoleh penghasilan yang memenuhi
kehidupan yang layak bagi kemanusiaan. Hal yang tidak bisa lepas begitu
saja dari tenaga kerja adalah upah. Oleh karena itu perlu di perhatikan standar
upah agar tidak memberikan kerugian kepada kedua belah pihak yaitu pihak
pemilik usaha dan para karyawan.” Upah adalah harga yang dibayarkan
kepada seorang pekerja atas jasanya.’

Masalah upah sangat penting dan dampaknya sangat luas. Jika para

pekerja tidak mendapatkan upah yang adil dan wajar, maka akan berdampak

* Departemen Agama RI, Al-qur'an dan terjemahannya, (Bandung: CV

Diponegoro,2014), h. 278.

*Muhammad ismail yusanto, Menggagas Bisnis Islam, (Jakarta: Gema Insani,2002), h.
193.

® Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid Kedua, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Wakaf), h. 361.



pada kemampuan daya beli yang akhirnya mempengaruhi standar kehidupan
pekerja dan keluarganya, bahkan masyarakat umum. Oleh karena itu, sangat
penting adanya perhatian yang besar yang harus diberikan terhadap penentuan
upah dari pekerja.’

Bagi sebagian pekerja, harapan untuk mendapatkan uang adalah satu-
satunya alasan untuk bekerja, namun yang lain berpendapat bahwa uang
hanyalah salah satu dari banyak kebutuhan yang terpenuhi melalui kerja.
Seseorang yang bekerja akan merasa lebih dihargai oleh masyarakat di
sekitarnya, dibandingkan yang tidak bekerja. Mereka akan merasa lebih
dihargai lagi apabila menerima berbagai fasilitas dan simbol-simbol status
lainnya dari perusahaan dimana mereka bekerja.

Upah dalam Islam menurut bahasa adalah ijarah yang berarti upah”
atau “ganti” atau imbalan, karena itu lafadz ijarah mempunyai pengertian
umum yang meliputi upah atas pemanfaatan sesuatu benda atau imbalan
sesuatu kegiatan atau upah karena melakukan sesuatu aktifitas.Pemberian
upah dalam konsep Islam yang paling penting adalah konsep kesesuaian
dalam pemberian upah yang telah disepakati. Dimana pemberian upah kepada
pekerja yang menerapkan prinsip kesesuaian dalam pengupahan
mencerminkan bahwa usaha tersebut dikelola oleh orang yang bertagwa dan
menerapkan konsep keadilan dalam memberikan upah pekerjanya.®

Mengenai kesepakatan di dalam hukum perdata, tercantum dalam

Buku Ill, menganut asas “kebebasan” dalam hal membuat perjanjian

"Ibid, h. 362.
8 Rahmad Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h. 45.



(beginsel dercontractsvrihied). Asas ini dapat disimpulkan dari pasal 1338,
yang menerangkan bahwa segala perjanjian yang di buat secara sah, berlaku
sebagai undang-undang bagi merka yang membuatnya. Sebenarnya yang
dimaksud oleh pasal tersebut , tidak lain dari pernyataan bahwa tiap
perjanjian “mengikat” kedua pihak. Tetapi dari peraturan ini, dapat ditarik
kesimpulan bahwa orang laluasa untuk membuat perjanjian apa saja asal tidak
melanggar ketertiban umum atau keasusilaan.’

Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah
upah dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak. Di dalam
perjanjian (tentang upah) kedua belah pihak diperingatkan untuk bersikap
jujur dan adil dalam semua urusan mereka, sehingga tidak terjadi tindakan
aniaya terhadap orang lain juga tidak merugikan kepentingannya sendiri.
Penganiayaan terhadap para pekerja berarti bahwa mereka tidak dibayar
secara adil dan bagian yang sah dari hasil kerjasama sebagai jatah dari hasil
kerja mereka tidak mereka peroleh, sedangkan yang dimaksud dengan
penganiayaan terhadap majikan, yaitu mereka dipaksa untuk membayar upah
para pekerja melebihi dari kemampuan mereka. ™

Berdasarkan prinsip keadilan, pengupahan di dalam masyarakat islam
akan ditetapkan melalui negosiasi antara pekerja, dan majikan. Di dalam
pengambilan keputusan tentang upah maka kepentingan pencari nafkah dan
majikan akan dipertimbangkan secara adil. Seorang pekerja tidak seharusnya

diberi tugas yang sangat berat dan sulit melebihi kemampuannya, dan tidak

°Prof. Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, (jakarta: intermasa, 2003) h.127.
YAfzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid Kedua., h. 363.



diperkerjakan berjam-jam (terlalu lama) sehingga dapat berakibat buruk pada

kesehatannya.

Saat ini sering terlihat banyak sekali pembangunan masjid atau
mushola yang meminta sumbangan, seperti di jalan lalu lintas, toko-toko, dll.
Biasa nya pekerja meminta sumbangan dari pengendara mobil, motor yang
melintas. Di desa Padang Tambak, pekerja yang meminta sumbangan
mendapatkan upah dari meminta sumbangan tersebut, upah tersebut di
bayarkan berdasarkan nominal upah yang di dapat pada hari itu. Upah adalah
harga yang dibayarkan kepada seorang pekerja atas jasanya dalam produksi
kekayaan seperti faktor produksi lainnya, tenaga kerja diberikan imbalan atas
jasanya yang disebut upah.

Berdasarkan pra survey yang penulis lakukan ke Masjid Nurul Amal
Di Desa Padang Tambak Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung
Barat, peneliti memperoleh informasi dari pengurus masjid dan pekerja
pencari dana di masjid Nurul Amal tersebut sebagai berikut.

Nurul Amal merupakan Masjid yang terletak di pekon Padang
Tambak yang sudah berdiri sejak tahun 1993, pada mulanya bangunan yang
berdiri di pekon Padang Tambak ini adalah mushola, namun Seiring
berjalannya waktu, karena pertumbuhan masyarakat yang semakin
berkembang, baik secara kuantitas maupun kebutuhan Fasilitas dalam hal
beribadah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Kurnaidi selaku Kepala

Desa Padang Tambak menuturkan terkait pembangunan Masjid Nurul Amal,



Bapak Kurnaidi menjelaskan Ibadah merupakan kebutuhan bagi setiap
mahluk hidup. Kenyamanan dalam beribadah merupakan kebutuhan bagi
setiap orang, dan sebagai umat Islam beliau memandang salah satu bentuk
pemenuhan kebutuhan itu adalah adanya bagunan Masjid yang memberikan
Fasilitas bagi masyarakatnya selain fungsi utamanya sebagai tempat ibadah
juga sebagai pemersatu dan silaturahmi bagi masyarakat.**

Bapak Sarkani selaku tokoh Agama sekaligus sebagai sekertaris
pembangunan masjid Nurul Amal menerangkan kondisi bangunan Masjid
yang sudah tidak mampu menampung lagi antusiasme masyarakat yang ingin
beribadah di Masjid. Kondisi ini dapat terlihat jelas pada saat perayaan hari
besar umat Islam. Melihat kondisi seperti itu Bapak Sarkani bersama-sama
dengan Pemerintah desa dan masyarakat setempat melakukan musyawarah.
Berdasarkan hasil musyawarah pada tahun 2013 antara aparatur desa, tokoh
Agama serta Masyarakat, mendapatkan hasil dan kesepakatan untuk
melakukan Renovasi total terhadap Masjid Nurul Amal.

Seiring berjalannya waktu, pembangun Masjid mengalami kendala
kekurangan dana, berawal dari inisiasi bapak Sarkani yang memberikan ide
untuk melakukan penggalangan dana guna untuk membantu pembangunan
masjid. oleh sebab itu dilakukan beberapa cara untuk memperolah atau
menghimpun dana. Pertama menghimpun kembali dana dari masyarakat
setempat, kedua mengajukan proposal pembangunan kepada pemerintah

daerah, ketiga menghimpun dana dengan cara berkeliling dari satu toko- toko

! Wawancara dengan Bapak Kurnaidi (Kepala Desa) di Pekon padang Tambak kec. Way
Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 07 Febuari 2019



dan pasar lainnya yang berada di wilayah Way Tenong, selanjutnya
penghimpun dana dilakukan di jalan tepat berada di jalan depan
pembangunan Masjid.*?

Hasil wawancara dengan ketua kepengurusan Masjid Nurul Amal
yakni Bapak Aridi ada beberapa pekerja yang bekerja sebagai pencari dana
yaitu Bapak Sudirman dan Bapak Sarkani. Pak Sudirman mengaku sudah
lama dalam bekerja pemungutan dana pembangunan masjid tersebut,

pemungutan dana ini di mulai sejak 2015.

Dalam hal ini Pak Aridi mengatakan bahwa berdasarkan hasil
musyawarah bersama diputuskan untuk pekerja pencari dana diamanahkan
kepada bapak Sudirman dan bapak Sarkani, dengan sistem pembayaran
upahnya pekerja akan mendapatkan upah Rp 50.000 jika dana yang
terkumpul dari pencari dana minimal Rp 1.000.000 atau lebih jika di bawah
Rp 1.000.000 pekerja mendapat upah 30.000 rupiah untuk upah hariannya.
Rata-rata penghasilan di hari biasa hanya berkisar Rp 250.000 rupiah sampai
dengan Rp 400.000 rupiah sedangkan di hari besar berkisar Rp 800.000
rupiah sampai dengan Rp Rp 2.000.000 perharinya.

Ketidak pastian jumlah dana yang didapatkan oleh para pekerja
pencari dana per harinya serta besaran nominal upah yang didapat, membuat
peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh terkait penetapan upah antara

pekerja dan pengurus masjid serta meneliti lebih mendalam mengenai

'2 Wawancara dengan Bapak Kurnaidi (kepala desa) di Pekon padang Tambak kec. Way
Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 07 Febuari 2019
13 Wawancara prasurvey Pak Sudirman , di Masjid Nurul Amal, 5 desember 2016



nominal upah yang didapat untuk kebutuhan hidup sehari-hari apakah
memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan sistim yang dipakai memenubhi
syarat-syarat upah yang diatur dalam Hukum Islam, pemakaian dana
sumbangan dari jalan untuk pembayaran upah pekerja pencari dana juga
menjadi polemik karena dana yang terkumpul dari sumbangan dijalan di
khawatirkan tercampur dengan dana lain yang oleh donaturnya diniatkan
untuk pembangunan masjid. Berdasarkan latar belakang masalah sebagai
berikut di atas penulis tertarik untuk melakukan penulisan dengan judul
“Sistem Pengupahan Pekerja Pencari Dana Pembangunan Masjid Ditinjau
Dari Hukum Islam”
B. Pertanyaan Penulisan
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan dalam latar belakang
diatas maka penulis mengemukakan rumusan masalah yaitu: Bagaimana
pandangan Hukum Islam terhadap sistem pengupahan pekerja pencari dana
pembangunan masjid ditinjau dari Hukum Islam?
C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
1. Tujuan penulisan
Untuk mengetahui sitem pengupahan yang ada di desa tersebut di
dilihat dari Perspektif hukum Islam.
2. Manfaat Penulisan
a. Manfaat Teoritis
Untuk menambah wawasan pengetahuan tentang sistem

pengupahan pekerja yang dibatasi target capaian hasil pekerjaannya.



b. Manfaat Praktisi
Manfaat secara praktis penelitin diharapkan dapat dijadikan
sebagai sumbangsi pemikiran kepada masyarakat yang ada khususnya
bagi pengurus dan pekerja pnghimpun dana tersebut.
D. Penulisan Relevan

Penulisan relevan atau telaah pustaka berisi tentang uraian secara
sistematis mengenai hasil penulisan yang terdahulu tentang persoalan yang
akan di kaji."* Bagian ini memuat daftar hasil penulisan yang telah diteliti
oleh beberapa mahasiswa yang telah melakukan penulisan sebelumnya
kemudian membandingkan apakah penulisan yang akan penulis lakukan
tersebut telah diteliti sebelumnya atau belum.

Hal-hal yang akan dijadikan sumber penulisan, yaitu tentang “Sistem
Pembayaran Upah Jasa Tukang Urut Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam” (Studi
Kasus Masyarakat Hadimulyo Barat Komplek Pemda Poksai IV, Metro
Pusat) yaitu yang Diteliti oleh Hesti Wanda Sari Jurusan Syariah Program
Studi Ekonomi Islam, STAIN Jurai Siwo Metro tahun 2014. Penulisan ini
bertujuan untuk mengetahui apakah upah yang dibayarkan kepada seseorang
yang berpotensi tukang urut sudah sesuai dengan Etika Bisnis Islam.™

Penulisan Hesti Wanda Sari menjelaskan tentang apakah upah yang
dibayarkan kepada seseorang yang berprofesi tukang urut sudah sesuai
dengan Hukum Islam atau belum yakni dengan metode penulisan kualitatif.

Penulis dapat mengambil kesimpulan dalam penulisan ini memiliki kajian

Y“Pedoman Penelitian Karya llmiah, (Stain Jurai Siwo Metro, Metro, 2013), h.27.
> Hesti Wanda Sari, Skripsi Sistem Pembayaran Upah Jasa Tukang Urut Ditinjau dari
Etika Bisnis Islam, (STAIN Jurai Siwo Metro, 2014), h. 12
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yang berbeda dengan penulisan penulis yang terdapat pada objek penulisan,
metode penulisan serta teori yang digunakan oleh penulis namun terdapat
pula kesamaan hanya pada poin-poin tertentu.

Hal-hal yang akan dijadikan sumber penelitian yaitu tentang “Sistem
Pembayaran Upah dalam Ekonomi Islam” yaitu yang diteliti oleh Titis
Putriana Jurusan Syariah Program Studi Ekonomi Islam tahun 2010.
Penulisan ini bertujuan untuk melihat bahwa adakah hubungan akad yang
dibuat atas kesepakatan bersama antara pengusaha dan pekerjanya.®

Penulisan Titis Putriana menjelaskan tentang Sistem Pembayaran
Upah dalam Ekonomi Islam secara umum, dalam hal ini, penulis dapat
mengambil kesimpulan dalam penulisan ini penulis lebih memfokuskan pada
hak-hak pekerja dalam mendapatkan upah yang jelas.

Penulis juga menambahkan acuan atau literatur yang berjudul“Sistem
Pembayaran Upah Jasa Tukang Urut Ditinjau Dari Etika Bisnis Islam” (Studi
Kasus Masyarakat Hadimulyo Barat Komplek Pemda Poksai IV, Metro
Pusat) yaitu yang Diteliti oleh Hesti Wanda Sari Jurusan Syariah Program
Studi Ekonomi Islam, STAIN Jurai Siwo Metro tahun 2014. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui apakah upah yang dibayarkan kepada seseorang

yang berpotensi tukang urut sudah sesuai dengan Etika Bisnis Islam.*’

18 Titis Putriana, Sistem Pembayaran Upah dalam Ekonomi Islam, (STAIN Jurai Siwo
Metro, 2010), h. 9

" Hesti Wanda Sari, Skripsi Sistem Pembayaran Upah Jasa Tukang Urut Ditinjau dari
Etika Bisnis Islam, (STAIN Jurai Siwo Metro, 2014), h. 12
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Berdasarkan penulisan yang dikemukakan diatas, maka dapat
diketahui bahwa penulisan yang dilakukan ini berbeda dengan penulisan-
penulisan diatas, karena ada beberapa permasalahan yang berbeda.

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa penulisan dengan judul
“Sistem Pengupahan Pekerja Pencari Dana Pembangunan Masjid Di Desa
Padang Tambak Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat” belum

penah di teliti sebelumnya khususnya di IAIN Metro.
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BAB |1
LANDASAN TEORI

A. UPAH DALAM ISLAM
1. Pengertian Upah

Istilah upah dalam kehidupan sehari-hari kita sudah tidak asing
lagi, namun ada beberapa hal yang perlu kita fahami supaya dalam
pemberian upah tidak salah dan tidak mendzolimi bagi orang yang
berhak menerima upah. Rasulullah memerintahkan upah harus diberikan
secara adil, bahkan dalam memberikan upah tidak boleh menunda-nunda.

Kata al-ljarah dalam bahasa arab berarti memberi upah,
mengganjar. Secara bahasa ljarah berarti jual beli manfaat. Ada juga
yang menerjemahkan, ljarah sebagai jual beli jasa (upah-mengupah),
yakni mengambil manfaat tenaga manusia, ada juga yang
menerjemahkan sewa-menyewa, yakni mengambil manfaat dari barang.*®

Upah juga dapat diartikan sebagai harga yang dibayarkan kepada
seorang pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaan seperti faktor
produksi lainnya, tenaga kerja diberikan imbalan atas jasanya yang
disebut upah. Dengan kata lain, upah adalah harga dari tenaga yang
dibayar atas jasanya dalam produksi.*®

Definisi upah sebagai balas jasa yang adil dan layak diberikan para

pekerja atas jasa-jasanya dalam mencapai tujuan organisasi. Upah

'®Sjswadi, “pemberian upah yang benar dalam islam upaya pemerataan ekonomi umat
dan keadilan”(jurnal ummul Qura wvol. 1V, No 2 Agustus 2014, Hal 107)
ejournal.kompertais4.or.id yang diunduh pada 14 Oktober 2018.

19 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid Kedua., h.361.
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merupakan imbalan finansial langsung yang dibayarkan kepada
karyawan berdasarkan jam kerja, atau banyaknya pelayanan yang
diberikan. Konsep upah biasanya dihubungkan dengan proses
pembayaran bagi tenaga kerja.?’

Upah adalah suatu penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kerja
kepada penerima kerja termasuk tunjangan, baik untuk pekerja sendiri
maupun keluarganya. Upah biasanya diberikan kepada pekerja yang
melakukan pekerjaan kasar dan banyak mengandalakan kekuatan
fisik.Jumlah pembayaran upah biasanya ditetapkan secara harian atau
berdasar unit pekerjaan yang diselesaikan.?

Nurimansyah Haribuan Juga mendifinisikan bahwasannya upah
adalah segala macam bentuk penghasilan (earning) yang diterima oleh
buruh (tenaga kerja) baik berupa uang ataupun barang dalam jangka
waktu tertentu pada suatu kegiatan ekonomi.?

Upah didefinisikan sebagai sejumlah uang yang dibayarkan kepada
pekerja oleh pemberi kerjanya sehubungan dengan pekerjaanya,
termasuk bila ada ongkos, bonus, komisi tunjangan hari libur atau
pembayaran lain yang dapat dihubungkan dengan pekerjaanya, baik

wajib dibayar menurut kontraknya atau karena hal lainnya.”®

2 Veithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dari teori ke
praktek, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persda, 2004), h.375.

2L F. Winarni dan G. Sugiyarso, n Administrasi Gaji dan Upah (Yogyakarta: Pusta
Widyatama, 2006), h. 16.

22 7ainal Asikin, Dasar-Dasar Hukum Perburuhan, h.68.

28 Arthur Lewis, Dasar-dasar Hukum Bisnis, (Bandung: Nusa Media, 2009), h. 231.
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Upah dalam Islam menurut bahasa ijarah berarti “upah” atau “ganti” atau
imbalan, karena itu lafadz ijarah mempunyai pengertian umum yang
meliputi upah atas pemanfaatan sesuatu benda atau imbalan sesuatu
kegiatan atau upah karena melakukan sesuatu aktifitas.

Pemberian upah dalam konsep Islam yang paling penting adalah
konsep kesesuaian dalam pemberian upah yang telah disepakati. Di mana
pemberian upah kepada pekerja yang menerapkan prinsip kesesuaian
dalam pengupahan mencerminkan bahwa usaha tersebut dikelola oleh
orang yang menerapkan konsep keadilan dalam memberikan upah
pekerjanya.

Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas
permasalahan upah dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak,
baik pekerja maupun pengusaha tanpa melanggar hak-hak dari kedua
belah pihak. Pada kenyataanya, dalam pola suatu masyarakat Islam, upah
yang layak bukanlah suatu konsensi, tetapi hak asasi yang dapat
dipaksakan oleh kekuasaan.?

Di dalam perjanjian (tentang upah) kedua belah pihak (majikan dan
pekerja) diperingatkan untuk bersikap jujur dan adil dalam urusan
mereka, sehingga tidak terjadi tindakan aniaya terhadap orang lain juga
tidak merugikan kepentingan sendiri. Oleh karena itu, Al-Quran
memerintahkan kepada majikan untuk membayar para pekerja dengan

bagian yang seharusnya mereka terima sesuai kerja mereka, dan pada

2 M. Abdu Manna, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Prima Yasa, 1997), h. 117.
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saat yang sama dia telah menyelamatkan kepentingannya sendiri.*Jika
dia tidak mau mengikuti anjuran Al- Quran ini maka dia akan dianggap
sebagai penindas atau pelaku penganiayaan dan akan dianggap sebagai
penindas atau pelaku penganiayaan dan akan dihukum baik di dunia
maupun diakhira. Demikian pula, para pekerja akan dianggap penindas
jika dengan memaksa majikan untuk membayar melebihi

kemampuannya.
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Artinya:“Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua
tahun penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan.
dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut
kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu menderita
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya,
dan warispun berkewajiban demikian. apabila keduanya ingin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran menurut
yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah

’tzi\a

2> Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid Kedua., h.363.
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bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan”.”® (Q.S Al-
Bagarah : 233)

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat di ketahui bahwa upah
adalah balas jasa yang dibayarkan kepada seorang pekerja atas
tenaga/jasa yang telah diberikan sesuai dengan pekerjaan yang telah ia
kerjakan. Di mana pembayaran upahnya sudah ditetapkan di awal secara
adil.

Pasal 1 angka 30 Undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang
ketenagakerjaan menjelaskan tentang pengertian upah. Upah adalah hak
pekerja atau buruh yang diterima dan dinyatakan dalam bentuk uang
sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi kerja kepada pekerja atau
buruh yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu perjanjian kerja,
kesepakatan, atau peraturan perundang-undangan, termasuk tunjangan
bagi pekerja atau buruh dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau
jasa yang telah atau akan dilakukan.?’

2. Landasan Hukum Upah

Islam menganut keadilan dan kejujuran di lapangan ekonomi.
Menurut Islam, manusia adalah khalifah atau wakil Tuhan dalam seluruh
rencana Tuhan, dan telah diberikan hak pemilikan terbatas atas alat-alat

produksi.

26Departemen Agama RI, Al-qur’an dan terjemahannya,(Bandung: CV Diponegoro,2014)
h. 38
#’Undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan Pasal 1 angka 30.
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Para ulama fikih menyatakan bahwa yang menjadikan dasar
dibolehkannya upah adalah:®
a. Al-Quran

Di dalam surat al-Qashash ayat 26-27:

~ - . P 'C‘-,f ’é W - - 2 e
ol Jo pind F3l 605 sSSl ig)g; B
do do _

Artinya : “26. salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya
bapakku ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja
(pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya".

27.berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu
cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari
kamu, Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu insya
Allah akan mendapatiku Termasuk orang- orang yang baik".?

Qs. At-Thalaq ayat 6:

P PE

Py roc Aro oo E. - €
Artinya: “.jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka

berikanlah kepada mereka upahnya... ~30

?®Rachmat Syafe’i, Figih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001), h.123.
“Departemen  Agama RIl, Al-qur'an dan  terjemahannya, (Bandung: CV
Diponegoro,2014).
Departemen Agama RIl, Al-qur’an dan terjemahannya, (Bandung: CV
Diponegoro,2014), h. 559.
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b. As- Sunnah

@ e 0,/¢ 0% ° E z 2 ° /5
e Cag O A5 55 V) skt
Artinya:  “Berikanlah  gaji  kepada pekerja sebelum kering

keringatnya”. (HR. Ibnu Majah dan Imam Thabrani).*

Berdasarkan Al-Quran dan Hadis tersebut diatas, prinsip utama
pengupahan adalah keadilan yang terletak pada kejelasan akad,
transaksidan komitmen melakukannya. Artinya, sebelum pekerja
dipekerjakan, hal ini harus jelas dahulu bagaimana upah yang akan
diterima oleh pekerja. Upahtersebut meliputi besarnya upah dan tata
cara pembayaran upah.

c. ljma’ ulama

Umat islam pada masa sahabat telah berijma’ bahwa ijaroh
diperbolehkan sebab bermanfaat bagi manusia. Segala sesuatu yang
dapat mendatangkan manfaat, maka pekerjaan itu menjadi baik dan
halal. Sebagaimana yang diungkapkan sayyid sabiq: “dan atas
disyariatkanya sewa menyewa umat islam telah sepakat, dan tidak
dianggap (serius) pendapat orang yang berbeda dengan kesepakatan
ijma’ para ulama ini”, karena Al-ljarah merupakan akad pemindahan
hak guna atas barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewa, tanpa
diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri.*

d. Undang-Undang No 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003
Tentang Ketenagakerjaan pada Bab x di dalamnya berisi tentang

perlindungan, pengupahan, dan kesejahteraan.

*'Abu Abdillah Muhammad bin Yazid Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah juz II, (Khairo
Mesir: Darul Hadits, 2010), h. 370
*’Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah 13, Cet Ke -1 (Bandung: Pt. Al-Ma’arif 1987) Hal.18
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Bagian kedua tentang pengupahan dalam Pasal 88 mengatur
lebih jauh terkait dengan pengupahan:

1. Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yang
memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.

2. Untuk mewujudkan penghasilan yang memenuhi penghidupan yang
layak bagi kemanusiaan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
pemerintah menetapkan kebijakan pengupahan yang melindungi
pekerja/buruh.

3.Kebijakan pengupahan yang melindungi pekerja/buruh sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2) meliputi :

a. upah minimum;

o

upah kerja lembur;

o

upah tidak masuk kerja karena berhalangan;

d. upah tidak masuk kerja karena melakukan kegiatan lain di
luar pekerjaannya;

e. .upah karena menjalankan hak waktu istirahat kerjanya;

f. bentuk dan cara pembayaran upabh;

g. denda dan potongan upabh;

h. hal-hal yang dapat diperhitungkan dengan upah;

struktur dan skala pengupahan yang proporsional;

upah untuk pembayaran pesangon; dan

~ =

. upah untuk perhitungan pajak penghasilan.

** Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan Pasal 88 Ayat 1-4.
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4. Pemerintah menetapkan upah minimum sebagaimana dimaksud
dalam ayat (3) huruf a berdasarkan kebutuhan hidup layak dan
dengan mem-perhatikan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi.®*

3. Syarat Upah
Syarat sahnya upah antara lain sebagai berikut: adanya keridhoan
dari kedua pihak yang melakukan akad. Syarat ini didasarkan pada firman
Allah SWT:

QS QASHASH 26-27

D R o TP I
. ) . Yl $ . .

Artinya : “26. Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada Kkita), karena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya".
27.berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu
cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari
kamu, Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu insya

Allah akan mendapatiku Termasuk orang- orang yang baik".*

Syarat dan rukun al- ijarah menurut ulama ada 4 yaitu :

1. Orang yang berakad yakni mujir dan mustajir.

34,
Ibid.,
®Departemen Agama RIl, Al-qur'an dan terjemahannya, (Bandung: CV
Diponegoro,2014).



21

2. Sewal/imbalan/upah secara alami setiap orang akan terdorong untuk
mencurahkan tenaganya untuk menghasilkan harta yang bisa
dipergunakan untuk menyambung hidupnya, oleh karena itu wajar
apabila dalam hidupnya. Seseorang terjadi saling tukar menukar hasil
tenaganya dengan orang lain dan suatu hal yang wajar apabila upah
akan menjadi salah satu rukun ijarah.

3. Adanya manfaat/jasa dari akad ijarah tersebut.

4. Sigat (ijab dan qabul) mu’jir dan musta’ jir.36
KHES (Kompolasi Hukum Ekonomi Syariah) menyebutkan tentang

syarat-syarat dan ketentuan pelaksanaan ijarah dalam beberapa pasal.
Pasal 301 menyebutkan:
Untuk menyelesaikan suatu proses akad ijarah, pihak-pihak yang
melakukan akad harus mempunyai kecakapan melakukan perbuatan
hukum.

Pasal 302:

Akad ijaroh dilakukan dengan tatap muka maupun jarak jauh.
Pasal 303:

Mu’ajir haruslah pemilik, wakilnya atau pengampunya.

Pasal 304:

(1)Penggunaan ma’jur harus di cantumkan dalam akad ijarah.

%*Rahmad Syafe’i, Figih Muamalah., h. 45.
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(2)Apabiala penggunaan ma’jur tidak dinyatakan secara pasti dalam akad,
maka ma’jur digunakan berdasarkan aturan umum dan kebiasaan.
Pasal 305:
Apabila salah satu syarat ijarah tidak ada, maka akad itu batal.
Pasal 306:
(1)Uang ijarah tidak harus dibayar apabila akad ijarohnya batal.
(2)Harga ijarah yang wajar/ujrah al-mitsli harga ijararah yang ditentukan

oleh ahli yang berpengalaman dan jujur.’

Umumnya dalam kitab figih disebutkan bahwa rukun ijarah adalah pihak
yang menyewa, pihak yang menyewakan, ijab dan kabul, manfaat barang

yang disewakan dan upah.

Dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata pada pasal 1320 untuk

sahnya perjanjian di perlukan empar syarat :*

a. Sepakat mereka yang mengikat dirinya,

Maksudnya kedua belah pihak rela untuk melakukan suatu perjanjian.

b. Kecakapan untuk membuat suatu perikatan,

Dintara kedua belah pihak telah mencapai usia dewasa dan dapat

melakukan perjanjian.
c. Suatu hal tertentu,
Untuk melakukan perjanjian berarti bermaksud untuk memiliki suatu

benda dari orang lain untuk ia meliki atau kuasai

*’Drs. H. M. Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (jakarta : kencana, 2009) h.88
%% R .subekti ,Kitab Undang Undang Hukum Perdata, (jakarta: PT.AKA,2013) h. 339.
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d. Suatu sebab yang halal,

Perjanjian harus di dasari sebab yang halal dan tidak menimbulkan
keburukan.

Syarat-syarat upah yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut:*

a. Upah hendaknya jelas dengan bukti dan ciri yang bisa menghilangkan
ketidakjelasan, maksudnya besar kecilnya upah dan bentuk upah
disebutkan.

b. Upah harus dibayarkan sesegera mungkin atau sesuai dengan waktu
yang ditentukan dalam akad.

c. Upah tersebut bisa dimanfaatkan oleh pekerja untuk memenuhi
kebutuhan kehidupannya dan keluarganya (baik dalam bentuk uang
atau barang dana jasa).

4. Bentuk Upah

Upah dapat dibedakan menjadi upah uang dan upah riil. Perlu
dimengerti karena mayoritas kita dari waktu ke waktu tertipu oleh
perubahan-perubahan dalam upah uang kita bertambah, katakanlah
bertambah RP 100.000,- sebulan, akan tetapi diwaktu yang sama harga
barang dan jasa yang kita konsumsi juga naik sehingga berakibat pada
bertambahnya biaya sebanyak RP 100.000,- untuk membeli barang dan
jasa yang sama, maka bukan berarti kedudukan kita telah bertambah naik.

Ini karena upah yang kita terima memang bertambah, tetapi pertambahan

**Tagiyuddin An Nabhani, Sistem Ekonomi Islam, (Bogor: Al Azhar Press, 2009), h.103
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itu telah diikuti oleh kenaikan harga yang setimpal sehingga itu berarti
tidak ada tambahan dalam upah riil yang kita terima.

Jika kita membandingkan upah untuk kelompok pekerja yang
berbeda tempat, kita tidak bisa hanya melihat pada upah uang saja. Kita
harus mempertimbangkan pada upah uang dan faktor-faktor lain seperti
masa bekerja, insentif ekonomi, pendapatan tambahan, keadaan
pekerjaan, syarat bekerja, keadaan jasa dan sebagainya. Dengan kata lain
kita tidak bisa hanya melihat pada upah uang bahkan kita harus
mempertimbangkan tentang kebaikan dan keburukan yang tidak
berbentuk uang yang meliputi biaya hidup yang mempengaruhi nilai riil
pendapatan.*

Pada taraf ini, perlu dianalisis apakah perbedaan upah yang diakui
oleh islam. Sejauh ini secara diam-diam dianggap bahwa semua pekerja
akan diberikan upah yang sama. Tetapi dalam kehidupan, banyak kita
jumpai perbedaan upah. Ada beberapa faktor yang menjadi sebab
terjadinya perbedaan upah ini. Terdapat suatu perbedaan besar antara
pekerja intelektual dan pekerja kasar, antara pekerja-pekerja terampil dan
pekerja tidak terampil. Sangat sedikit mobilitas kerja diantara dua

golongan pekerja itu. Akibatnya adalah tingkat keseimbangan upah bagi

“Murtadho Ridwan, “Standar Upah Pekerja Menurut Sistem Ekonomi Islam”, dalam
journal.stainkudus.ac.id diunduh pada 14 Oktober 2018.
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masing-masing kelompok yang tidak bersaing akan ditentukan oleh

rencana permintaan dari masing-masing kelompok.**

Lebih  jauh  terkait bentuk Upah atau ujrahdapat
diklasifikasikanmenjadi dua, yaitu:**

a. Upah yang telah disebutkan (ajrun musamma), syaratnya adalah
ketika disebutkanharus disertai kerelaan kedua pihak yang
bertransasksi.

b. Upah yang sepadan (ajrul mitsli), adalah upah yang sepadan dengan
kerjanya sertasepadan dengan kondisi pekerjaannya jika akad ijarah-
nya menyebutkan jasa(manfaatnya) kerjanya. Upah yang sepadan ini
bisa juga merupakan upah yangsepadan dengan pekerja (profesi)nya
saja. Apabila akad ijrahnya menyebutkan jasapekerjaannya. Untuk
menentukan upah ini dalam pandangan syariah mestinyaadalah
mereka yang mempunyai keahlian untuk menentukan upah, bukan
standaryang ditetapkan negara, juga bukan kebiasaan penduduk
suatu negara. Melainkanoleh orang ahli dalam menangani upah
kerja.

5. Sistem Pembayaran Upah
Sistem pembayaran upah pada masa khalifah setelah Rasulullah s.a.w
yang diberikan kepada para pejabat tinggi termasuk pemimpin negara,

gubernur, menteri dan lainnya. Ternyata para pejabat ini tidak digaji tapi

*'M. A. Mannan, Teori dan praktek ekonomi Islam, diterjemahkan oleh M. Nastangin, dari
judul asli Islamic economics, theory and practice, ( Yogyakarta: PT. Dana bhakti prima yasa,
1997) hal. 117

*>Ahmad Wardhi Muslich, Figih Muamalat, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), h.362
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hanya suatu bentuk pemberian tunjangan untuk memenuhi biaya-biaya
keperluan mereka yang ditentukan berdasarkan standar hidup rata-rata dari
warga kota biasa dalam negara islam. Para khalifah setelah Rasulullah
s.a.w dan anggota dewan penasihat tidak pernah menerima tunjangan
melebihi dari kebutuhan pokok.*?
Sistem penetapan upah dalam Islam diantaranya :**
1. Upah dibayarkan sebelum pekerjaan dimulai
Majikan dalam hal ini memberikan informasi terlebih dahulu
tentang besaran upah yang akan diterima oleh pekerja sebelum ia
melakukan pekerjaannya. Dengan adanya informasi besaran upah
yang diterima, diharapkan dapat memberikan dorongan semangat
untuk bekerja serta memberikan kenyamanan dalam pekerjaan.
Mereka akan menjalankan pekerjaan sesuai dengan kesepakatan
kontrak dengan majikan.
2. Membayar upah sebelum keringat kering
Ketentuan pembayaran upah sebelum keringat kering diharapkan
dapat menghilangkan keraguan pekerja atau kekhawatirannya
bahwa upah mereka akan dibayarkan, atau akan mengalami
keterlambatan tanpa adanya alasan yang dibenarkan.
Pekerja dalam hubungannya dengan majikan berada dalam posisi

yang sangat lemah yang selalu ada kemungkinan kepentingannya tidak

*Afzalur Rahman, doktrin ekonomi islam, h. 381

* Dewi Lestari” sistem pengupahan pekerja dalam perspektif ekonomi islam”, Dalam
skripsi Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang tahun 2015. Yang Diunduh Pada 05
november 2018.
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akan terlindungi dan terjaga dengan sebaik-baiknya. Mengingat posisinya
yang lemah, islam memberikan perhatian besar untuk melindungi hak-
haknya dari pelanggaran yang dilakukan oleh majikan. Sudah menjadi
kewajiban para majikan untuk menentukan upah minimum yang dapat
menutupi kebutuhan pokok hidup termasuk makanan, pakaian, tempat
tinggal dan lainnya, sehingga pekerja akan memperoleh suatu tingkat
kehidupan yang layak.*

Menjadi kewajiban bagi setiap orang-orang beriman berusaha untuk
berperan serta membantu mengadakan perubahan terhadap keberadaan
sistem upah yang tidak Islami dan tidak adil serta menggantinya dengan
suatu sistem upah yang lebih tepat dan adil. Ada tiga hal yang perlu
dipertimbangkan dalam menyusun kembali suatu sistem upah antara lain:

1. Upah minimum haruslah cukup untuk memenuhi keperluan-

keperluan pokok.

2. Tanggung jawab ekonomi pekerja termasuk jumlah anggota

keluarganya harus menjadi bahan pertimbangan; dan

3. Perbedaan-perbedaan dalam upah harus dalam batas-batas yang

ditetapkan sesuai perbedan-perbedaan yang mendasar antara lain
dalam jenis pekerjaan, lama pengabdian, pendidikan dan pelatihan

serta kebutuhan ekonomi setiap pekerja; walau bagaimanapun dan

*1bid., hal. 366.
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dalam keadaan apapun upah melampaui batas yang telah ditetapkan
oleh ketiga faktor ini.*

Sitem pembayaran upah merupakan hal yang cukup penting untuk di
fahami. Sebagaimana diketahui betapa pentingnya menyediakan upah bagi
mereka yang setidak-tidaknya dapat memenuhi kebutuhan pokok mereka
agar tercipta keadilan dan pemerataan; disamping itu untuk menunjang
efesiensi kerja mereka; juga perlu menjaga upah agar tetap berada pada
batas-batas kewajaran agar mereka tidak menjadi pengkonsumsi semua
barang-barang produksi. Sebagian karena alasan yang sama yaitu keadilan
dan sebagian lagi alasan untuk mendorong serta mempertahankan tingkat
investasi pada tingkat yang layak. Oleh karena itu diharapkan bahwa tidak
perlu terjadi kenaikan upah melampaui batas tertinggi dalam penentuan
batas maksimum upah tersebut.*’

Sudah merupakan hukum alam bahwa seseorang yang melakukan
sesuatu akan memperoleh imbalannya sesuai apa yang dilakukannya, tidak
terkecuali kegiatan-kegiatan manusia yang berhubungan ketenagakerjaan.
Setiap pekerja akan menerima sesuai apa yang dilakukannya dan menjadi
kewajiban bagi setiap majikan untuk membayar dengan upah yang baik
dan cukup kepada para pekerjanya agar mereka dapat menikmati

kehidupan yang menyenangkan.

*% 1bid., hal 381.
bid., h. 371-372
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6. Penetapan Upah Dalam Islam

Persoalan upah ini amat penting terlebih yang berkaitan dengan
penetapan upah, karena penetapan upah mempengaruhi masyarakat
secara keseluruhan. Jika para pekerja tidak mendapat upah yang
memadai, hal itu tidak hanya akan mempengaruhi nafkahnya saja,
melainkan juga daya belinya. Jika sebagian besar pekerja tidak memiliki
daya beli yang cukup, maka hal itu akan mempengaruhi seluruh industri
yang memasok barang-barang konsumsi bagi kelas pekerja. Lagi pula,
perlakuan tidak adil kepada kelas pekerja ini akan menyebabkan
timbulnya ketidakpuasan, frustasi, agitasi, dan pemogokan. Demikianlah,
jika bagian (share) para dpekerja didalam pendapatan nasional itu
dirampas atau dikurangi, dalam jangka panjang hal itu akan merupakan

“bunuh diri ekonomi” bagi suatu negara.48
Islam menawarkan sebuah solusi yang amat masuk akal mengenai
hal ini, didasarkan pada keadilan dan kejujuran serta melindungi
kepentingan baik majikan maupun pekerja. Menurut Islam, upah harus
ditetapkan dengan cara yang layak, patut, tanpa merugikan kepentingan

pihak manapun, dengan tetap mengingat ajara Islam berikut ini:

a. Kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. (Qs. Al-
Bagarah [2]: 279)*°

*Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media
Group, 2012), h. 197

“Departemen Agama Rl, Al-qur'an dan terjemahannya, (Bandung: CV
Diponegoro,2014), h. 47.
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b. Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan,... (Qs. An-Nahl [16]: 90)*°

c. Abu Dzar menyatakan bahwa Nabi SAW bersabda: “Mereka
(budak dan pembantumu) adalah saudara-saudara kalian.
Allah telah menempatkan mereka di bawah kekuasaanmua,
berilah mereka makan seperti makananmu, berpakaian seperti
pakaianmu, dan janganlah mereka kalian bebani dengan

pekerjaan yang mereka tidak mampu mengerjakannya. Jika

’

kalian menyuruhnya bekerja berat, maka bantulah dia.’
(Bukhari dan Muslim)®*

Perlakuan tidak adil terhadap pekerja akan menyebabkan
timbulnya perlawanan dari para pekerja.Oleh karenanya dalam
masyarakat Islam upah ditetapkan berdasarkan prinsip keadilan melalui
negosiasi antara pekerja, majikan, dan negara. Dalam pengambilan
keputusan tentang upah maka kepentingan pencari nafkah dan majikan
akan dipertim-bangkan secara adil.*?

Agar dapat menetapkan sesuatu tingkatan upah yang cukup negara
perlu menetapkan terlebih dahulu tingkat upah minimumnya dengan
mempertimbangkan perubahan dari pekerja golongan bawah dan dalam
keadaan apapun tingkat upah ini tidak akan jatuh. Tingkat minimum ini

sewaktu-waktu harus ditinjau kembali untuk melakukan penyesuaian

berdasarkan perubahan tingkat harga dan biaya hidup. Tingkat

Departemen  Agama RI, Al-qur'an dan terjemahannya, (Bandung: CV
Diponegoro,2014), h. 277.

>"Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam, h.197

*2Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid Kedua., h.375.
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maksimumnya tentunya akan ditetapkan berdasarkan sumbangan
tenaganya dan akan sangat bervariasi.>®

Demikianlah, baik seorang pekerja maupun seorang majikan harus
memperlakukan satu sama lain sebagai saudara, bukan sebagai tuan dan
hamba.>* Mereka tidak boleh merugikan satu sama lain dan
menunjukkan keadilan dan kebaikan dalam hubungan mereka. Majikan
tidak boleh lupa bahwa kontribusi karyawannya dalam proses
produksinya adalah banyak sekali. Oleh karena itu, ia harus membayar
upah yang layak bagi pegawainya itu agar ia dapat menjalani kehidupan
dengan baik.

B. Tenaga Kerja dalam Perspektif Islam

1. Pengertian Kerja dan Tenaga Kerja

Menurut Imam Syaibani sebagaimana yang dikutip oleh Nurul
Huda et al, dalam bukunya Ekonomi Makro Islam pendekatan teoretis
tenaga kerja dalam perspektif ekonomi Islam, dalam penjelasanya:
”Kerja merupakan usaha untuk mendapatkan uang atau harga dengan
cara halal. Dalam Islam kerja sebagai unsur produksi didasari konsep
istikhlaf, di mana manusia bertanggung jawab untuk memakmurkan
dunia dan bertanggung jawab untuk menginvestasikan dan
mengembangkan harta yang diamanatkan Allah untuk menutupi

kebutuhan manusia.*

*Ibid., h 365.
>*Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam, h 198.
>>Nurul Huda et al., Ekonomi Makro Islam., h. 227.
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Sedangkan tenaga kerja adalah segala usaha dan ikhtiar yang
dilakukan oleh anggota badan atau pikiran untuk mendapatkan imbalan
yang pantas. Termasuk semua jenis kerja yang dilakukan fisik atau
pikiran. Tenaga kerja sebagai satu faktor produksi mempunyai arti yang
besar. Karena semua kekayaan alam tidak berguna bila tidak
dieksploitasi oleh manusia dan diolah buruh. Alam telah memberikan
kekayaan yang tidak terhitung tetapi tanpa usaha manusia semua akan
tersimpan.®

Selain itu, kerja adalah aktivitas yang mendapat dukungan sosial
dan individu itu sendiri. Dukungan sosial ini dapat berupa penghargaan
masyarakat terhadap aktivitas kerja yang ditekuni. Sedangkan dukungan
individu dapat berupa kebutuhan-kebutuhan yang melatarbelakangi
aktivitas kerja, seperti kebutuhan untuk berproduksi, berkreasi, dan
memperoleh pengakuan dari orang lain, memperoleh prestasi serta
kebutuhan-kebutuhan lainnya. Bekerja merupakan kegiatan pokok dari
aktivitas kemanusiaan.”’

Islam telah menaruh perhatian yang besar terhadap tenaga kerja.
Al-Quran Islam mengajarkan prinsip mendasar mengenai tenaga kerja,
ketika Kkitab suci Al-Quran menyatakan: “Dan bahwasanya seorang
manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya.” (QS.

An-Najm [53]: 39).>® Menurut ayat ini, tidak ada jalan tol atau jalan yang

**Ibid, h. 227

> Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 71.

®Departemen  Agama RI, Al-qur'an dan  terjemahannya, (Bandung: CV
Diponegoro,2014), h. 527.
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mudah menuju kesuksesan. Jadi, seorang pekerja hendaklah kuat secara
fisik lagi dapat dipercaya dan harus melayani orang yang
mempekerjakannya dengan rajin, efisien dan jujur. Bagi seorang pekerja
mental, pentinglah baginya memiliki pengetahuan dan kemampuan dan
dengan demikian ia mampu memberi layanan di dalam posisinya secara
bertanggung jawab.
2. Hak dan Kewajiban Pekerja
a. Hak Pekerja
Islam mengakui adanya kenyataan bahwa harta dihasilkan bersama oleh
tenaga kerja dan modal. Oleh karena itu, tenaga kerjamemiliki posisi
yang secara komperatif lebih lemah. Islam telah menetapkan beberapa
aturan untuk melindungi hak-haknya. Hak tenaga kerja itu adalah

tanggung jawab majikan.

Hal-hal yang menjadi hak-hak pekerja adalah:

1) Hak untuk memperoleh pekerjaan.

2) Hak atas upah sesuai dengan yang ada dalam perjanjian.

3) Hak untuk diperlakukan secara baik dalam lingkungan pekerjaan.

4) Hak atas jaminan sosial, terutama sekali menyangkut bahaya-
bahaya yang dialami oleh seorang pekerja dalam melakukan

pekerjaan.®

% Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam., h. 196-197
®%Suhrawardi K. Lubis, Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam, (Jakarta: Sinar Grafika,
2012), h. 166
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Hak-hak pekerja mencakup mereka harus diperlukan sebagai
manusia, tidak sebagai binatang.®
Kemuliaan dan kehormatan haruslah senantiasa melekat pada
mereka dan harus menerima upah yang layak dan segera dibayarkan.
b. Kewajiban Pekerja
Kewajiban pekerja adalah hak majikan, kewajiban dasar pekerja
adalah memenuhi semua kewajiban yang tertuang dalam perjanjian
kerja. la harus bersungguh-sungguh mengerahkan kemampuannya
sesuai dengan syarat-syarat kerja secara efisien dan jujur. la harus
mencurahkan perhatiannya dan komitmen dengan pekerjaannya.
Seorang pekerja hendaklah kuat secara fisik lagi dapat dipercaya dan
harus melayani orang yang memperkerjakannya dengan rajin, efisien
dan jujur.®?
Adapun yang menjadi kewajiban pekerja adalah:®
1) Mengetahui hal-hal yang diperlukan dalam suatu pekerjaan
sehingga pekerja dapat memenuhi hal-hal yang diperlukan dan
dapat menekuni pekerjaannya.
2) Melaksanakan pekerjaan dengan keikhlasan dan ketekunan.
3) Menunaikan janji, yaitu melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
akad yang disepakati.
4) Perhitungan dan pertanggungjawaban, dimaksudkan agar terhindar

dari hal-hal yang merugikan pemilik usaha.

¢ Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam., h. 192
®*Muhammad Sharif Chaudhry, Sistem Ekonomi Islam., h. 196
®*Suhrawardi K. Lubis, Farid Wajdi, Hukum Ekonomi Islam., h.166
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3. Pembagian Kerja
Pembagian kerja merupakan unsur yang sangat penting untuk kita
fahami sebagai pedoman dalam kita bekerja, karena kehidupan manusia
tidak terlepas dari masalah usaha sebagai salah satu perwujudan
aktivitasnya, baik yang menyangkut aktivitas fisik maupun mental.
Sepanjang hidupnya, manusia tetap bekerja karena tanpa bekerja manusia
akan mengalami kesulitan hidup. Bekerja merupakan kegiatan pokok dari
aktivitas kemanusiaan yang dapat dibagi menjadi dimensi fisiologis dan
psikologis.
1. Dimensi fisiologis
Dimensi fisiologis adalah dimensi yang memandang bahwa manusia
bukanlah mesin. Manusia dala bekerja, tidak dapat disamakan dengan
mesin. Mesin dapat melakukan tugas yang berulang-ulang secara terus
menerus, dengan irama kerja yang monoton dan kecepatan yang sesuai
dengan yang dikehendaki. Sedangkan manusia tidak dapat diperlakukan
seperti mesin. Manusia mudah merasa lelah dan bosan apabila tanpa
variasi kerja.
2. Dimensi psikologis
Dimensi psikologis merupakan suatu dimensi kerja disamping
merupakan suatu beban, juga merupakan suatu kebutuhan. Dengan
demikian bekerja juga merupakan upaya mengembangkan kepribadian.
Pekerja merupaka suatu cara manusia menyatakan harga dirinya.

Betapa kayanya seseorang, ia memerlukan pekerjaan.
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Seorang yang melakukan pekerjaan disebut ajiratau tenaga kerja,
dalam akad ijarah dibagi menjadi dua, yaitu:**

a. Ajir khas atau ajir wahad adalah orang yang bekerja kepada seseorang
dalam jangka waktu tertentu, ketentuan pekerja ini adalah tidak boleh
bekerja kepada selain orang yang mempekerjakannya.

b. Ajir musytarak atau ajir am adalah pekerja yang bekerja untuk
kepentingan umum, atau bisa dikatakan ajir musytarak adalah orang
yang bekerja pada bidang kerja tertentu seperti tukang jait dan
sebagainya, pekerjaan ini untuk semua orang dengan upah tertentu
sebagai imbalan atas kerjanya.

C. Pembangunan Masjid

Masjid merupakan bangunan umat islam yang memiliki peran sentral.
Selain sebagai tempat ibadah, Masjid juga dipergunakan untuk kepentingan
kemaslahatan umat muslim. pembangun masjid merupakan sebuah upaya
untuk memberikan fasilitas dan sarana bagi umat muslim agar lebih mudah
dalam beribadah. Pembangunan masjid dengan tujuan mencari ridha Allah

Ta’ala adalah perbuatan mulia.

Namun, memakmurkannya dengan berbagai aktifitas ibadah di
dalamnya dan menjaga adab-adab serta menegakkan hukum-hukumnya
tidaklah kalah pentingnya. Sebab masjid didirikan bukan untuk tujuan lain

kecuali beribadah kepada Allah Ta’ala.

* Ahmad Wardhi Muslich, Figih Muamalat., h. 332
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1. Eksistensi Masjid

Masjid merupakan bangunan yang sengaja didirikan umat muslim
untuk melaksanakan shalat berjamaah dan berbagai keperluan lain yang
terkait dengan kemaslahatan umat muslim. Akan tetapi bila mencermati
perkembangan dewasa ini, fungsinya yang kedua ini cenderung mulai
berkurang, hal ini lantaran masjid sering hanya dipahami semata-mata
untuk sujud sebagaimana dilakukan dalam shalat. Masjid memiliki peran
yang signifikan dalam mengembangkan dan membangun kapabilitas
intelektual umat, kegiatan sosial kemasyarakatan, meningkatkan
perekonomian umat, dan menjadi ruang diskusi untuk mencari solusi umat

terkini.®

Rasulullah SAW memandang sangat perlu adanya pebangunan
masjid dan dibangun atas dasar tagwa maka didirikanlah masjid dengan
syarat demikian. Rasulullah mempraktikan masjid sebagai pusat
pembinaan umat. Benang merah pembangunan masjid dirangkai dari

pembinaanya yang intensif.®®

Pada zaman Rasulullah masjid senantiasa padat dengan kegiatan

terutama shalat berjamaah, sehingga masjid tidak pernah sepi dari kegiatan

®Rumina, “Eksistensi Masjid Aula Gondang Di Tinjau Dari Sosiologi Pendidikan Islam
Kecamatan Pace Kabupaten Nganjuk”, Dalam PortalGaruda.Org>Article Yang Diunduh Pada 15
Oktober 2018.

®®*Mohamad.E.Ayub, Manajemen Masjid, (jakarta:Gema Insani Press,1996),,h.16
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tagwa. Berbeda dengan zaman saat ini banyak masjid di kota kota besar

yang bangunannya besar dan megah tetapi sepi dari kegiatan keagamaan.®’

Sejalandengan kondisi saat ini dimana pembangunan masjid yang
cukup pesat namun tidak sedikit pula masjid yang terkatung katung
pembangunannya dan tak kunjung rampung terutama di daerah yang
solidaritas jamaahnya masih belum uat. Setelah fisik masjid terbangun

kegiatan yang terjadi di dalammya pun beragam.®®

Fungsi strategis masjid belakangan ini sudah banyak mengalami
pergeseran. Bahkan, ada kecenderungan umum bahwa masjid lebih
difungsikan dari aspek sakralnhya saja, yaitu ritual seremonial. Sebaliknya
fungsi-fungsi pendidikan dan sosialnya justru kurang mendapat prioritas,
dan yang paling ironi kebanyakan dari pengurus masjid saat ini lebih
memperhatikan kemegahan bangunannya. Kondisi inilah yang diprediksi
menjadi salah satu faktor penyebab terhambatnya kemajuan umat Islam
dan rapuhnya kesatuan umat islam. Selain itu barangkali pula, yang

menjadi salah satu faktor penyebab mundurnya peradaban dan umat Islam.

Padahal masjid merupakan tempat yang cukup starategis untuk
menjadi titik pijak penggerak kemajuan umat Islam dan titik temu dan
perbedaan simbol-simbol material dan starata sosial yang sering melekat

pada kehidupan masyarakat kita. Pendeknya, apa yang kita temui sekarang

7 Ipid.,h.17
®8bid., h.15
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ini, peran masjid telah direduksi sedemikian rupa sehingga masjid

cenderung berperan sebagai tempat pembinaan ibadah ritual semata.

Motivasi Bagi Muslim Untuk Membangun Masjid
Siapa yang tidak tergiur dengan rumah di surga. Nabi shallallahu
‘alaihi wa sallam mengabarkan
Al 4B A B B1A%5 4 A5 13 la B (e
Artinya:“Barangsiapa yang membangun masjid (karena mengharap
wajah Allah), Allah akan membangunkan bangunan yang
semisalnya di surga.” (HR. Bukharidan Muslim, dari

‘Utsman bin ‘Affan)

Bila membangun rumah di dunia, butuh dana ratusan bahkan
milyaran juta. Memakan waktu berbulan-bulan. Hanya untuk membangun
rumah sementara, yang tak lama akan ditinggalkan. Anda juga harus
menyediakan material yang berat dan mengupah tukang. Makauntuk
mendapatkan rumah di surga, yang tak terbayang nikmat dan mewahnya,

anda hanya cukup dengan ikut andil dalam membagun masjid di dunia.

Syaikh Abdulmuhsin Al ° abbad hafizhahullah, saat mengajar
pelajaran Sunan An Nasai menjelaskan, bahwa membangun masjid ada
dua macam cara. Pertama, Membangun langsung dengan tangannya
sendiri atau tenaganya.Kedua, Membangun dengan hartanya, yakni dengan

mendermakan hartanya untuk membangun masjid..
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Syaikh ~ ‘Ustaimin  rahimahullah  pernah ditanya tentang
sekelompok orang yang patungan untuk membangun masjid, apakah setiap
dari mereka mendapatkan pahala membangun masjid? Atau karena

patungan pahalanya menjadi berkurang?

Lantas beliau menjawab dengan balik bertanya, “Pernahkah anda
membaca surat idza zulzilah (Al Zalzalah)? Apa yang Allah firmankan

dalam surat tersebut?”

Penanya lantas membacakan ayat,

#%@JJWW“

“Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrah pun, niscaya dia akan
melihat (balasan)nya” (QS. Al Zalzalah : 7)%°

Syaikh kemudian menerangkan, “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan
seberat dzarrahpun, niscaya dia akan melihat balasannya. Dan barangsiapa yang
mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya dia akan melihat balasannya

pula (pent. Beliau membacakan ayat).

Setiap orang yang ikut serta dalam patungan tersebut, mendapatkan pahala
dari amalnya. Dan setiap dari mereka mendapatkan pahala juga dari sisi lain.
Yakni, pahala saling tolong-menolong dalam kebaikan. Karena kalau tidak

diadakan patungan, dana yang terkumpul dari masing-masing mereka, tidak

®Departemen Agama RIl, Al-qur'an dan  terjemahannya, (Bandung: CV
Diponegoro,2014).
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memadai untuk membangun masjid. Maka kita katakan, baginya pahala amal

(membangun masjid) dan pahala tolong-menolong dalam kebaikan.”"

Masjid di bangun atas dasar ketakwaan, sebagai tempat beribadah
juga untuk lebih mendekatkan diri dengan sang pencipta. Masjid juga

dibangun sebagai lembaga atau media dakwah keislaman dan bakti sosial.

Kegiatan ini dalam bidang dakwah hampir dimilki semua masjid.
Kegiaatan ini juga bisa dilihat dalam bentuk seperti pengajian atau
tabligh,diskusi ,silaturahmi dan lain lain. Adapun kegiatan bakti sosial
seperti penyantunan anak yatim,zakat fitrah , pemotongan hewan kurban
dan lain-lain.”* Begitu sentral dan pentingnya keberadaan masjid dengan
segala fungsinya bagi umat Islam, dan yang ikut andil membangun masjid

akan mendapat pahala yang besar dari Allah SWT.
3. Sumber Pendanaan Masjid

Tanpa perlu menutup-nutupi, pola manajemen masjid kita bercorak
tradisional. Hanya di beberapa masjid tertentu menejemen masjid dapat
dilaksanakan secara profisional. Pendanaan masjid juga diikut sertakan

dari sumberdaya manusianya baik pengelola atau pengurus ,khususnya

"°Ahmad Anshori,” Membangun Masjid”, Dalam Artikel Muslim. Or.Id Yang Diunduh
Pada 15 Oktober 2018.

""Mohamad.E.Ayub, Manajemen Masjid, (jakarta:Gema Insani Press,1996) h. 12
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kreativitas dan wawasan sosioreligious, dalam menghidupkan potensi

masjid."

Akuntabilitas publik dibutuhkan dalam manajemen keuangan yang
berkaitan dengan masyarakat banyak (umat). Akuntabilitas public
merupakan kewajiban penerima tanggungjawab untuk mengelola sumber
daya, melaporkan, dan mengungkapkan segala aktivitas dan kegiatan yang
berkaitan dengan penggunaan sumber daya publik kepada pihak pemberi

mandat.

Eksistensi masjid juga tidak terlepas dari fasilitas yang dimiliki dan
ditawarkan oleh masjid yang semakin menarik minat umat Islam untuk
beribadah didalamnya. Semua fasilitas dan perawatan masjid tidak terlepas
dari pendanaan, oleh karenanya pengurus masjid harus bisa mengelola
manajemen keuangan masjid yang bisa di dapat dari berbagai sumber

diantanya infaq dan zakat.

Infag adalah pengeluaran suakarela yang dilakukan seseorang, setiap
kali ia memperoleh rezeki, sebanyak yang dikehendakinya sendiri.
Sedangkan, zakat adalah bagian dari harta yang wajib diberikan oleh setiap
muslim yang memenuhi syarat kepada orang-orang tertentu, dengan
Syarat-syarat tertentu pula. Disamping dana infaq dari masyarakat sumber
pendanaan masjid juga bisa didapat dari pendayagunaan dana zakat yang

tersedia.

2 |bid,h,13
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Tentang Zakat Para jumhur Fugaha sepakat bahwa zakat tidak boleh
diberikan kepada selain yang disebutkan oleh Allah swt, seperti
pembangunan masjid, jembatan, sarana pengairan, pengerukan sungai,
perbaikan jalan, membeli kain kafan, membayar hutang, menerima tamu,
membangun pagar, persiapan peralatan perang dan sebagainya. Akan
tetapi, Al-Kasani menafsirkan bahwa didalam kelompok itu ada yang
disebut untuk kepentingan dijalan Allah (fi sabilillah) atau hal-hal lain
yang termasuk didalamnya. Oeleh karena itu semua upaya didalam
melakukan ketaatan kepada Allah swt dan jalan-jalan kebaikan bila
diperlukan dapat dikategorikan kepentingan fisabilillah. karena
Fisabilillah itu sifathya umum, ia juga mencangkup pembangunan masjid,

dan sebagainya.”

Berdasarkan pengamatan dan bacaan kepustakaan dapat ditarik suatu
kesimpulan bahwa pemanfaatan zakat selama ini dapat digolongkan
kedalam empat kategori. Kategori Pertama adalah pendayagunaan zakat
yang konsumtif tradisional sifatnya. Dalam kategori ini zakat dibagikan
kepada orang yang berhak menerimanya untuk dimanfaatkan langsung
oleh yang bersangkutan, seperti zakat fitrah yang diberikan kepada fakir-
miskin untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari atau zakat harta yang
diberikan kepada korban bencana alam. Kategori kedua adalah zakat
konsumtif kreatif. Yang dimaksud dengan perkataan ini adalah zakat yang

diwujudkan dalam bentuk lain dari barangnya semula seperti misalnya

73 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat kajian berbagai mazhab, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2008) h 289-290
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diwujudkan dalam bentuk alat-alat sekolah, beasiswa dan lain-lain.
Kategori ketiga, adalah zakat produktif tradisional. Yang dimaksud dalam
kategori krtiga ini adalah zakat yang diberikan dalam bentuk barang-
barang produktif, misalnya kambing, sapi, mesin jahit, alat-alat
pertukangan dan sebagainya. Pemberian zakat akan dapat melapangkan
kerja baru bagi fakir-miskin. Kategori keempat adalah pendayagunaan
zakat yang diwujudkan dalam bentuk modal yang dapat dipergunakan,
baik untuk membangun suatu proyek sosial maupun untuk membantu atau

menambah modal seseorang pedagang atau pengusaha kecil.™

Pemanfaatan zakat harta sangat tergantung pada pengelolaannya.
Apabila pengelolaannya baik, manfaatnya akan dirasakan oleh masyarakat.
Pemanfaatan zakat kekayaan ini, biasanya berbeda dari satu daerah ke
daerah lain. Dari penelitian lapangan yang dilakukan oleh beberapa
daerahb(diantaranya oleh IAIN Walisongo Semarang, 1973) diketahui

pada umumnya penggunaan zakat harta adalah:”

1. Untuk meringankan penderitaan masyarakat. Biasanya, jika demikian,
zakat diberikan kepada fakir-miskin atau golongan lainnya yang sedang
mengalami penderitaan.

2. Untuk pembangunan dan usaha-usaha yang produktif, misalnya

rehabilitasi tempat-tempat ibadah, madrasah dan panti asuhan.

"bid., h. 62-63.
®1bid.,h 64-65.
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3. Untuk memperluas lapangan kerja. Oleh beberapa panti asuhan di Jawa
Tengah, zakat dipergunakan juga untuk membuka lapangan kerja bagi
fakir miskin, dengan jalan memberikan kepada mereka peralatan usaha
seperti alat cukur, mesin jahit dan modal berjualan.

4. Untuk lumbung peceklik. Zakat hasil bumi dikumpulkan diwaktu panen
dan dimasukan kedalam lumbung peceklik (depot logistik). Dimusim
peceklik, zakat yang dikumpulkan itu dibagikan kepada masyarakat yng
memerlukannya dengan syarat harus dikembalikan lagi, apabila ia telah

mampu mengembalikan pinjaman itu.

Dari contoh-contoh pendayagunaan zakat tersebut diatas terlihat
perkembangan pemikiran mengenai tata cara pendayagunaan zakat. Ini
suatu kemajuan jika dibandingkan dengan masa sebelumnya, ketika zakat,
pada umumnya, habis disalurkan kepada yang berhak menerimanya untuk
tujuan-tujuan konsumtif saja. Pendayagunaan zakat seperti dalam contoh
di atas akan memenuhi fungsinya sebagai lembaga ibadah sekaligus pula

sebagai sarana untuk menanggulangi berbagai masalah sosial.

BAB 111

METODE PENELITIAN
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A. Jenis dan sifat penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis  penelitian  adalah  penelitian lapangan (field
reserch).Penelitian Lapangan yaitu suatu metode untuk menemukan
secara spesifik dan realis tentang apa yang sedang terjadi di
masyarakat.”®Penelitian lapangan dilaksanakan terjun langsung ke
lapangan guna mendapatkan penelitian pada obyek yang dibahas.”’
Berdasarkan pengertian tersebut diatas, dapat di pahami bahwa penelitian
lapangan dilakukan untuk mempelajari secara teratur kejadian-kejadian
atau sebab akibat terjadinya sesuatu yang berkaitan dengan pemberian
upah yang terjadi di Desa Padang Tambak Dalam Rangka Menghimpunan
Dana Untuk Pembangunan Masjid
2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, karena penelitian ini
berupaya mengumpulkan fakta-fakta yang ada, penelitian ini terfokus
pada usaha mengungkapkan suatu masalah dan keadaan sebagaimana
adanya, yang diteliti dan dipelajari sebagai sesuatu yang utuh. Menurut
Husein Umae deskriptif adalah menggambarkan sifat sesuatu yang

berlangsung pada saat penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-sebab

’® Mardalis , Metode Penulisan, (Jakarta: Bumi Aksara,1990), H.28
" Sutrisno Hadi, Metode Penulisan Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penertiban Fakultas
Psikologi UGM, 1981), h.40
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dari suatu gejala tertentu.”®Berdasarkan pengertian tersebut di atas, dapat
dipahami bahwa penelitian deskriptif adalah menguraikan atau
memaparkan kejadian secara teliti. Dalam penelitian ini, peneliti berusaha
menguraikan atau memaparkan data hasil wawancara dan

membandingkan dengan literatur buku atau pustaka yang ada.

B. Sumber Data
Untuk mengumpulkan data dan informasi yang diperoleh dalam penelitian
ini menggunakan data sebagai berikut:

1. Sumber Data Primer

Menurut sugiyono bahwa“Sumber data primer adalah sumber data

yang langsung memberikan data kepada pengumpul data.”"

Menurut Sumadi Suryabara bahwa sumber data primer adalah “sumber
data yang langsung dikumpul oleh peneliti (atau Petugas-Petugasnya) dari
sumber pertanyaan.”®® Dalam penelitian ini sumber data primer yaitu
kepala Desa, Pamong, panitia pembangunan Masjid, Ta’mir Masjid,

Bendahara Masjid dan Pekerja Pencari dana.

2. Sumber Data Sekunder

® Husein Umar, Metode Penuli san untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2009), h. 22.
® Sugiyono, Op.Cit, h. 225
8 Sumardi Suryabarata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015) him 39
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Selain sumber data primer juga digunakan sumber data sekunder
sebagai pendukung dalam penelitian yang dilakukan. Sumber data
sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data
kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.®
Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan sumber data sekunder dari

dokumen-dokumen, buku-buku berkaitan dengan tema penelitian.

Adapun buku-buku yang digunakan diantaranya pusat pengkajian
Hukum Islam dan Masyarakat Madani Kompilasi Hukum Ekonomi
Syariah, Afzalur Rahman dengan judul Doktrin Ekonomi Islam,Zainal
Asikin dengan judul Dasar-Dasar Hukum Perburuhan, Arthur Lewis
dengan judul Dasar-Dasar Hukum Bisnis, Rachmat Syafe’i dengan judul
Fikih Muamalah, R. Subekti dengan judul Kitab Undang-Undang Hukum
Perdata, Tagiyuddin An Nabhani dengan judul Sistem Ekonomi Islam, M.
A. Manan dengan judul Teori dan Praktik Ekonomi Islam, Ahmad Wardhi
Muslich dengan judul Fikih Muamalat,Muhammad Sharif Chaudhry

dengan judul Sistem Ekonomi Islam.

. Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan
standar untuk memperoleh data yang diperoleh. Dalam pengumpulan data,
metode yang peneliti gunakan adalah

1. Wawancara

81 Sugiyono, Op.Cit, him 225
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Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya
jawab lisan, artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewancarai dan
jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.®* Berdasarkan pengertian
tersebut di atas, dapat dipahami bahwa wawancara adalah sarana untuk
mendapatkan informasi berkaitan dengan data yang dibutuhkan dengan
cara menggali informasi dari Informan yang Relevan dengan data yang

dibutuhkan.

Wawancara yang digunakan adalah wawancara semi terstruktur,
Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-deft interview,
dimana pelaksanaanya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara

terstruktur.

Wawancara langsung kepada Semua yang terlibat seperti pekerja
penggalangan dana, ta’mir masjid, panitia pembangunan masjid dan
bendahara serta kepala Desa , pamong dan kepala dusun yang juga ikut
terlibat dalam proses pembangunan Masjid, guna mendapatkan informasi
yang akurat mengenai Sistem Pengupahan Pekerja Pencari Dana

Pembangunan Masjid ditinjau dari hukum islam.
2. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah motode untuk mencari data mengenai hal-

hal baru variabel yang berupa catatan-catatan, buku, agenda, dan

8 Abdurrahmat Fathoni, Metodologi Penulisan & Teknik penyusunan skripsi, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), h. 104
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sebagainya. Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi berkaitan
dengan Sistem Pengupahan Pekerja Pencari Dana Pembangunan Masjid

ditinjau dari Hukum Islam.

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang
berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen

rapat, lengger, agenda dan sebagainya.®

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data sekunder, yakni
dengan mengumpulkan dokumen-dokumen dan literatur yang dibutuhkan
berkaitan dengan Sistem Pengupahan Pekerja Pencari Dana Pembangunan

Masjid ditinjau dari Hukum Islam.

D. TeknikAnalisis Data
Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, menemukan pola, memilih-memilahnya menjadi
satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang
dipelajari dan memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain.%
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

analisa kualitatif lapangan, karena data yang diperoleh merupakan

keterangan-keterangan dalam bentuk uraian.

83suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., h. 201.
8 Lexy J. Meleong, Metode Penulisan Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), h. 248
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Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode
ilmiah, karena dengan analisislah, data tersebut dapat diberi arti dan
makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.®®

Proses pemecahan masalah yang digunakan oleh peneliti adalah
melalui proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi,
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri dan orang lain.%

Dari uraian di atas, maka teknik analisis data yang peneliti gunakan
yaitu teknik analisis kualitatif. Peneliti berusaha memaparkan data hasil
survai dengan membandingkan data pustaka yang ada.

Setelah data terkumpul maka analisis data dalam penelitian ini
menggunakan cara berfikir induktif. Berfikir induktif yakni dari masing-
masing premis kasus, ditarik kesimpulan yang berupa generalisasi atau
bersifat umum.?’

Penelitian ini memaparkan pemberian upah yang terjadi di Dalam
menghimpun dana untuk pembangunan masjid dalam persperktif Hukum
Islam, sedangkan upah adalah sejumlah uang yang dibayar oleh orang
yang memberi pekerjaan kepada seorang pekerja atas jasanya sesuai

perjanjian. Data yang diperoleh dari hasil penelitian yang mengenai upah

8 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2011), h. 347.
% Sugiyono, Metode Penelitian., h. 224
87 Abdurrahmat Anthoni, Metode Penelitian., h. 106.
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di Dalam menghimpun dana untuk pembangunan masjid telah dipaparkan
oleh peneliti mengenai ketentuan-ketentuan pemberian upah dalam
Perspektif hukum Islam.

Berdasarkan keterangan di atas, maka berfikir secara induktif dalam
penelitian ini nantinya akan membahas secara khusus tentang sistem
pengupahan pekerja di Dalam menghimpun dana untuk pembangunan
masjid kemudian menjadi Sistem Pengupahan Pekerja Pencari Dana

Pembangunan Masjid Ditinjau Dari Hukum Islam.

BAB IV

PEMBAHASAN

A. Profil Pekon Padang Tambak Kecamatan Way Tenong Kabupaten

Lampung Barat

1.

Kondisi geografis

Pekon Padang Tambak merupakan salah satu desa dari sekian
banyak pekon yang ada di kecamatan Way Tenong yang sudah cukup

lama berdiri. Pekon Padang Tambak berdiri pada tahun 1964, sudah
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kurang lebih 55 Tahun berdiri dan cukup matang bagi suatu daerah di
kabupaten Lampung Barat. Pekon Padang Tambak ini merupakan
pemecahan atau pemekaran yang ada di Kabupaten Lampung Barat
tepatnya pemekaran dari Pekon Sukaraja.
Adapun batas-batas wilayah Pekon Pandang Tambak adalah

sebagai berikut:
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Srimenanti Kec. Air Hitam
b. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Sukaraja Kec. Way.
c. TenongSebelah Utara berbatasan dengan Desa Sukananti Kec. Way

Tenong. Sebelah Selatan berbatasan dengan Tambak Jaya Kec. Way

Tenong

2. Kependudukan

Pekon Padang Tambak memiliki jumlah penduduk yang cukup
banyak yaitu 2.797 jiwa yang tersebar di tujuh dusun yaitu Tambak Asri,
Tambak Rejo, Tetap Jaya,Campedak Argosari.®® Pekon Padang Tambak
merupakan masyarakat yang Majemuk ini bisa terlihat dari beragamnya
suku, agama serta ras yang menjadi satu kesatuan yang terbingkai dalam
sebuah kerukunan dan keharmonisan yang terjalin dan dapat terlihat pada
setiap lini kehidupan masyarakatnya. Suku Semendo, Jawa, Sunda, dan

Lampung merupakan Suku yang tersebar di Pekon Padang Tambak,

¥ Data Desa Padang Tamabak Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat.
tanggal 7 Februari 2019
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meskipun Suku Semendo dan Jawa mendominasi jumlahnya namun
masyarakatnya hidup rukun dan masih menjunjung tinggi nilai-nilai
Gotong royong diberbagai kegiatan baik saat pembangunan rumah yang
sifatnya personal maupun pembangunan Masjid yang sifatnya untuk
kepentingan Umum®.
3. Agama
Agama Islam merupakan Agama yang dianut sebagian besar
masyarakat di Pekon Padang Tambak. Pesatnya pertumbuhan
masyarakat di Pekon Padang Tambak juga dibarengi dengan
perkembangan pembangunannya termasuk diantaranya pembangunan
Masjid. Masjid merupakan bangunan sentral bagi peradaban umat
Islam, selain sebagai tempat ibadah masjid juga berperan sebagai
tempat pembelajaran Al-Qur’an terutamanya bagi masyarakat di Pekon
Padang Tambak. Masyarakat Pekon Padang Tambak yang Religius juga
mendorong makin pesatnya pertumbuhan pembangunan tidak terkecuali
pembangunan tempat Peribadahannya yaitu Masjid.
4. Mata Pencaharian
Mata pencarharian penduduk Pekon Padang Tambak
daintaranya petani, Pegawai Negri Sipil, Pedagang dan Buruh, namun
mayoritas mata pencaharian penduduk di Pekon Padang Tambak adalah
sektor pertanian dan perkebunan. Salah satu Komoditi pertanian yang

jadi unggulan adalah kopi. Tingginya nilai juga hasil pertanian kopi

8 \Wawancara dengan Bapak Kurnaidi (Kepala Desa) di Pekon padang Tambak kec. Way
Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 07 Febuari 2019
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juga dibarengi dengan makin meningkatnya taraf hidup masyarakat
Pekon Padang Tambak yang semakin membaik.
B. Pencari Dana Pembangunan Masjid Di Desa Padang Tambak
Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat
1. Masjid Yang Dibangun

Nurul Amal merupakan Masjid yang terletak di pekon Padang
Tambak yang sudah berdiri sejak tahun 1993, pada mulanya bangunan
yang berdiri di pekon Padang Tambak ini adalah mushola, namun
Seiring berjalannya waktu, karena pertumbuhan masyarakat yang
semakin berkembang, baik secara kuantitas maupun kebutuhan Fasilitas
dalam hal beribadah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Kurnaidi selaku
Kepala Desa Padang Tambak menuturkan terkait pembangunan Masjid
Nurul Amal, Bapak Kurnaidi menjelaskan Ibadah merupakan
kebutuhan bagi setiap mahluk hidup. Kenyamanan dalam beribadah
merupakan kebutuhan bagi setiap orang, dan sebagai umat Islam beliau
memandang salah satu bentuk pemenuhan kebutuhan itu adalah adanya
bagunan Masjid yang memberikan Fasilitas bagi masyarakatnya selain
fungsi utamanya sebagai tempat ibadah juga sebagai pemersatu dan
silaturahmi bagi masyarakat.*

Bapak Sarkani selaku tokoh Agama sekaligus sebagai sekertaris

pembangunan masjid Nurul Amal menerangkan kondisi bangunan

% Wawancara dengan Bapak Kurnaidi (Kepala Desa) di Pekon padang Tambak kec. Way
Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 07 Febuari 2019
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Masjid yang sudah tidak mampu menampung lagi antusiasme
masyarakat yang ingin beribadah di Masjid. Kondisi ini dapat terlihat
jelas pada saat perayaan hari besar umat Islam. Melihat kondisi seperti
itu Bapak Sarkani bersama-sama dengan Pemerintah desa dan
masyarakat setempat melakukan musyawarah. Berdasarkan hasil
musyawarah pada tahun 2013 antara aparatur desa, tokoh Agama serta
Masyarakat, mendapatkan hasil dan kesepakatan untuk melakukan
Renovasi total terhadap Masjid Nurul Amal. Luas bangunan yang
semulanya berukuran 20 x 20 m2 persegi Kini diluaskan menjadi 20 x

30 m2.%

2. Sumber Dana Pembangunan Masjid

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Slamet Ridwan,
renovasi masjid Nurul Amal diawal rancangannya di perkirakan
membutuhkan anggaran dana Rp 1.000.000.000. Sumber dana untuk
pemangunan Masjid berasal dari Infag masyarakat, sumbangan dari para
donatur, pemerintah desa serta dari penggalangan dana yang dilakukan
dijalan maupun kios atau pertokoan. Namun sebagian besar didapat dari
infag masyarakat. Pak Slamet Ridwan menerangkan bahawasanya
musyawarah bersama itu menghasilkan kesepakatan bersama, setiap

kepala keluaga (KK) di sepakati membayar iuran sebesar Rp 4.500.000

" Wawancara dengan Bapak Sarkani (Sekertaris pembangunan Masjid) di Pekon padang
Tambak kec. Way Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 07 Febuari 2019
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yang terbagi atas empat tahapan pembayaran. Infag pertama Rp
1.500.000 tahap kedua Rp 1.500.000 tahap ketiga Rp 1.000.000 dan
tahap ketiga Rp 500.000. Ada 111 kepala keluarga yang tersebar di dua
dusun disekitar Masjid Nurul Amal yang ikut andil dalam proses
pengumpulan dana pembangunan Masjid. Hingga terkumpul dana Rp
500.000.000 yang kemudian langsung dilakukan pembangunan Masjid.
92

Seiring berjalannya waktu, pembangun Masjid mengalami
kendala kekurangan dana, oleh sebab itu dilakukan beberapa cara untuk
memperolah atau menghimpun dana. Pertama menghimpun kembali
dana dari masyarakat setempat, kedua mengajukan proposal
pembangunan kepada pemerintah daerah, ketiga menghimpun dana
dengan cara berkeliling dari satu toko- toko dan pasar lainnya yang
berada di wilayah Way Tenong, selanjutnya penghimpun dana dilakukan
di jalan tepat berada di jalan depan pembangunan Masjid.*

Bapak Aridi selaku ketua pembangunan Masjid Nurul Amal
menerangkan untuk pencarian dana dilakukan oleh pekerja pencari dana.
pak Aridi juga memberikan penjelasan bahwasannya pendapatan yang
diperoleh dari hasil pencarian yang dilakukan oleh pak Sudirman dan
pak Sarkani tidak menentu, Dalam sehari penghimpuam dana rata-rata

mendapatkan Rp 100.000 Rp 500.000 perhari. Pemungutan dana

%2 Wawancara dengan Bapak Slamet Ridwan (Bendahara pembangunan Masjid) di Pekon
padang Tambak kec. Way Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 07 Febuari 2019

* Wawancara dengan Bapak Kurnaidi (kepala desa) di Pekon padang Tambak kec. Way
Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 07 Febuari 2019
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terkadang tidak hanya dilakukan di jalan namun dilakukan juga di pasar
yang ada di kecamatan way tenong pada hari-hari tertentu untuk
menambah pemasukan dana. dalam penghimpuan dana tidak ditentukan
target yang harus didapatkan oleh sebab itu tidak adanya bonus ketika
mendapatkan jumlah dana yang banyak. Sumber dana utama dalam
pembangunan Majid Nurul Amal berasal dari iuran masyarakat yang
diambil secara berkala®.

Pembangunan masjid ini diharapkan menjadi solusi yang selama
ini dialami masyarakat yaitu terbatasnya tempat ibadah dan memberikan
kenyamanan dalam beribadah serta dapat menampung masyarakat untuk

dapat beribadah di masjid.

3. Pekerja Pencari Dana Pembangunan Masjid
Ada dua orang yang bertugas menjadi pekerja pencari dana yaitu
bapak Sudirman dan bapak Sarkani. Pekerja pencari dana pembangunan
masjid berasal dari masyarakat sekitar, para pekerja pencari dana ini
umumnya tergerak untuk ikut andil dalam pencarian dana pembangunan
Masjid Nurul Amal meski dengan upah yang bisa dikatakan minim.*
Bapak Sudirman merupakan pekerja pencari dana  yang

menjadikan pekerjaan ini sebagai prioritas selama pembangunan Masjid

" Wawancara dengan Bapak Aridi (ketua pembangunan Masjid) di Pekon padang Tambak
kec. Way Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 08 Febuari 2019

% Wawancara dengan Bapak Aridi (Ketua pembangunan Masjid) di Pekon padang Tambak
kec. Way Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 07 Febuari 2019
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Nurul Amal dilaksanakan dan menjadikan pekerjaan dikebun menjadi
pekerjaan sampingan manakala tidak bertugas sebagai pekerja pencari
dana di jalan.. Beliau menjelaskan motivasinya memilih pekerjaan ini,
menurutnya pekerjaan ini merupakan pekerjaan yang mulia, bukan
hanya soal apa yang beliau dapat dari pekerjaanya menurutnya gaji yang
didapat itu sebagai bonus, namun pak Sudirman sekaligus ingin beramal
dan membantu proses pembangunan Masjid di desanya.®

Sedangkan bapak Sarkani adalah tokoh masyarakat yang sekaligus
merupakan sekertaris pembangunan masjid Nurul Amal. Bapak sarkani
saat ini berumur 60 tahun dan telah dikaruniai 3 orang anak yang sudah
dewasa. Kehidupan Bapak Sarkani bisa dikatakan orang yang mampu di
desa padang tambak. Beliau memiliki kebun yang cukup luas serta anak-
anaknya yang bisa dikatakan sudah mapan secara finencial. Bapak
Sarkani menuturkan pandangannya terkait dirinya yang menjadi salah
satu pekerja penggalangan dana masjid. Bapak sarkani tidak meminta
bayaran atas pekerjaannya tersebut, beliau dengan ikhlas membantu dan
tidak mengharapkan imbalan.?’

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Aridi selain pak
Sudirman ada pak Sarkani dan pak Anwar serta masyarakat sekitar yang

membantu proses pencarian dana pada saat ada waktu luang dan tidak

% \Wawancara dengan Bapak Sudirman(pekerja pencari dana) di Pekon padang Tambak
kec. Way Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 08 Febuari 2019.

" Wawancara dengan Bapak Sarkani (Sekertaris pembangunan Masjid) di Pekon padang
Tambak kec. Way Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 07 Febuari 2019
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berkebun masyarakat membantu pak Sudirman dalam pencarian dana
namun sifatnya sukarela.*®

Pekerja pencari dana adalah warga sekitar atau masyarakat
setempat, dalam penghimpunn dana masyarakat tidak menjadikan
kegiatan tersebut sebagai pekerjaan pokok yang di lakukan setiap
harinya. Alasan pekerja melakukan penghimpunan dana tersebut untuk
membantu berjalannya proses pembangunan Masjid yang tujuannya
mendapatkan semata-mata karna ingin beribadah. Adapun dengan
Bapak Sudirman pekerjaan penghimpunan dana selain mencari pahala
juga mendapatkan upah untuk memenuhi kabutuhan ekonomi.

Bapak Slamet memberikan informasi terkait dana yang didapat
dari penggalangan dana yang dilakukan oleh bapak Sarkani dan bapak
sudirman. Bapak Slamet juga menerangkan bahwasnya penggalangan
dana yang dilakukan oleh bapak Sudirman hanya sebatas membantu,
Artinya tidak full waktu seperti halnya yang dilakukan oleh bapak
Sarkani oleh karenanya hasil dana yang terkumpul dijadikan satu dan
upah yang diberikan hanya diperuntukkan untuk bapak Sarkani. Hal ini
merupakan hasil dari kesepakatan dengan bapak Sudirman.®

Bapak Sudirman sedari awal telah menjelaskan bahwasanya
pekerjaan sebagai pencari dana ini merupakan salah satu bentuk niatnya

untuk beribadah tanpa mengharapkan bayaran dan telah sepakat untuk

% Wawancara dengan Bapak Aridi (Ketua pembangunan Masjid) di Pekon padang Tambak
kec. Way Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 07 Febuari 2019

% Wawancara dengan Bapak Slamet Ridwan(Bendahara pembangunan Masjid) di Pekon
padang Tambak kec. Way Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 07 Febuari 2019.
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membantu proses pencarian dana di Jalan sesuai dengan kempuan dan

waktu luang yang dimiliki oleh bapak Sudirman.'®

Berikut ini adalah hasil rincian penggalangan Dana dijalan

pembangunan Masjid Nurul Amal yang terkumpul sebagai berikut:

101

sb Nama pekerja Tanggal Hasil Pembayaran

NO /Bulan Pencarian Upah/ per Hari
[Tahun Dana

1. | Sudirman 04- 01- 2016 Rp 2.964.000 Rp 50.000

2. | Sudirman 11- 03- 2016 Rp 2.316.000 Rp 50.000

3. | Sudirman 16- 04- 2016 Rp 855.000 Rp 30.000

4. | Sudirman 03- 06- 2016 Rp 1.878.000 Rp 50.000

5. | Sudirman 09- 06- 2016 Rp 1.514.000 DO

6. | Sudirman 08- 07- 2016 Rp 1.360.000 DO

7. | Sudirman 13- 07- 2016 Rp 130.000 )00

8. | Sudirman 12- 07- 2016 Rp 120.000 )00

9. | Sudirman 17- 10- 2016 Rp 384.000 )00

10. | Sudirman 19- 10- 2016 Rp 433.000 )00

11. | Sudirman 18- 10- 2016 Rp 445.000 )00

12. | Sudirman 20- 10- 2016 Rp 670.000 )00

13. | Sudirman 05- 12- 2016 Rp 840.000 )00

100

Tambak kec. Way Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 07 Febuari 2019

191 Dokumen Bendahara pembangunan Masjid Nurul Amal

Wawancara dengan Bapak Sarkani (Sekertaris pembangunan Masjid) di Pekon padang
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14. | Sudirman 07 —12- 2016 Rp 755.000 )00
15. | Sudirman 08- 12- 2016 Rp 168.000 )00
16. | Sudirman 15- 12- 2016 Rp 886.000 )00
17. | Sudirman 18- 02- 2017 Rp 470.000 |00
18. | Sudirman 20- 02- 2017 Rp 334.000 )00
19. | Sudirman 23- 02- 2017 Rp 220.000 100
20. | Sudirman 26- 02- 2017 Rp 200.000 )00
21. | Sudirman 27-02- 2017 Rp 222.000 )00
22. | Sudirman 26- 02- 2017 Rp 112.000 )00
23. | Sudirman 28- 02- 2017 Rp 1.500.000 Rp 50.000
24. | Sudirman 01- 03-2017 Rp 200.000 100
25. | Sudirman 02- 03- 2017 Rp 126.000 )00
26. | Sudirman 03- 03- 2017 Rp 210.000 )00
27. | Sudirman 04- 03- 2017 Rp 216.000 100
28. | Sudirman 05- 03- 2017 Rp 165.000 )00
29. | Sudirman 21- 05- 2017 Rp 260.000 100
30. | Sudirman 22- 05- 2017 Rp 120.000 100
31. | Sudirman 23- 05- 2017 Rp 250.000 )00
32. | Sudirman 24- 05- 2017 Rp 271.000 )00
33. | Sudirman 25- 05- 2017 Rp 220.000 )00
34. | Sudirman 01- 06- 2017 Rp 1.770.000 Rp 50.000
35. | Sudirman 08- 01- 2018 Rp 263.000 )00
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36. | Sudirman 09- 01- 2018 Rp 50.000 )00
37. | Sudirman 10- 01- 2018 Rp 200.000 )00
38. | Sudirman 11- 01- 2018 Rp 200.000 )00
39. | Sudirman 13- 01- 2018 Rp 240.000 )00
40. | Sudirman 14- 01- 2018 Rp 200.000 )00
41. | Sudirman 15- 01- 2018 Rp 200.000 )00
42. | Sudirman 16- 01- 2018 Rp 150.000 )00
43. | Sudirman 17-01- 2018 Rp 200.000 )00
44. | Sudirman 18- 01- 2018 Rp 200.000 )00
45. | Sudirman 20- 01- 2018 Rp 270.000 )00
46. | Sudirman 22-01- 2018 Rp 250.000 100
47. | Sudirman 21- 03- 2018 Rp 295.000 )00
48. | Sudirman 22- 03- 2018 Rp 150.000 )00
49. | Sudirman 24- 03- 2018 Rp 210.000 100
50. | Sudirman 26- 03-2018 Rp 345.000 )00
51. | Sudirman 28- 03- 2018 Rp 250.000 100
52. | Sudirman 29- 03- 2018 Rp 150.000 100
53. | Sudirman 31- 03- 2018 Rp 250.000 )00
54. | Sudirman 02- 04- 2018 Rp 260.000 )00
55. | Sudirman 17-07- 2018 Rp 440.000 )00
56. | Sudirman 19- 07- 2018 Rp 180.000 )00
57. | Sudirman 20- 07- 2018 Rp 320.000 )00
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58. | Sudirman 23-07-2018 Rp 200.000 |00

59. | Sudirman 24-07- 2018 Rp 230.000 )00

60. | Sudirman 25-07- 2018 Rp 530.000 )00

61. | Sudirman 27-07-2018 Rp 200.000 |00

62. | Sudirman 28-07- 2018 Rp 410.000 Rp 30.000
Jumlah Rp 29.427.000 Rp 2.000.000

Bapak Aridi menjelaskan tugas dan wilayah kerjanya. Masa tugas

pekerja pencari dana akan berakhir setelah proses pembangunan selesai

atau dana yang terkumpul dianggap sudah mencukupi dan tidak

diperlukan lagi melakukan penggalangan dana. Bapak aridi juga

memberikan keterangan terkait jam kerja serta lokasi tugasnya yaitu

mulai pukul 09:00 — 15:30 WIB Tempatnya di jalan raya depan Masjid

Nurul Amal.%?

C. Sistem Pengupahan Pekerja Pencari Dana Pembangunan Masjid Di

Desa Padang Tambak Kecamatan Way Tenong Lampung Barat.

Sistem pengupahan dalam pembangunan masjid di desa padang

tambak dilakukan melalui proses musyawarah bersama antara panitia

pembangunan dan calon pekerja pencari dana. Sistim yang telah disepakati

yaitu

102

Wawancara dengan Bapak Aridi (Ketua pembangunan

Tambak kec. Way Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 20 mei 2019

pembayaran upah yang dilakukan dengan sistem bekerja harian.

Masjid) di Pekon padang
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Artinya Upah yang didapat pekerja pencari dana setelah melakukan
pekerjaan penghimpunan dana dalam sehari akan langsung dibayar pada
hari itu, dengan rincian pekerja mendapatkan upah Rp 50.000 dengan
ketentuan dana yang terkumpul minimal Rp 1.000.000 atau lebih dan
mendapat upah Rp 30.000 manakala dana yang terhimpun dari pekerja
pencari dana dibawah atau kurang dari Rp 1.000.000. Gaji yang diberikan
kepada pekerja pencari adalah berasal dari hasil penghimpunan dana.'%®
Bapak Aridi menuturkan nominal upah yang diberikan sudah melalui
proses musyawarah dengan Aparatur desa dan masyarakat desa Padang
Tambak kecamatan Way Tenong kabupaten Lampung Barat serta telah
disetujuai oleh para pencari dana pembangunan Masjid Nurul Amal.**
Pembayaran upah yang dilakukan oleh pekerja pencari dana
pembangunan Masjid Nurul Amal langsung dibayarkan oleh Bapak Slamet
Ridwan selaku Bendahara pembangunan Masjid dan diserahkan pada saat
pekerja pencari dana selesai melakukan pekerjaanya dan telah merekap hasil
dana yang terkumpul pada hari itu.*®®
Bapak Sudirman mengatakan upah yang diberikan sudah cukup

membantu perekonomian keluarganya, karena beliau memang sejak awal

mendaftarkan diri sebagai pekerja pencari dana tidak mempermasalahkan

1% \Wawancara dengan Bapak Aridi (Ketua pembangunan Masjid) di Pekon padang
Tambak kec. Way Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 15 Juni 2019

1% \Wawancara dengan Bapak Sarkani (Sekertaris pembangunan Masjid) di Pekon padang
Tambak kec. Way Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 07 Febuari 2019

195 \Wawancara dengan Bapak Slamet Ridwan(Bendahara pembangunan Masjid) di Pekon
padang Tambak kec. Way Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 15 Juni 2019
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upah yang didapatkan. Menurut beliau upah yang didapat tetap disyukuri
dan bermanfaat bagi kebutuhan hidup sehari-hari keluarga dirumah.*®

Berdasarkan hasil wawancara dengan Hendra anak pertama dari dua
bersaudara yang merupakan anak bapak Sudirman, mendukung penuh
pekerjaan bapaknya yang membantu proses pencarian dana guna untuk
pembangunan Masjid Nurul Amal di desanya. Hendra yang saat ini berumur
25 tahun juga sudah bisa membantu perekonomian keluarganya dengan
penghasilannya bekerja di kebun.'?’

Bapak Sarkani yang juga merupakan pekerja pencari dana
menempatkan pekerjaan ini sebagai ladang pahala baginya disela waktu
beliau tidak berkebun. Beliau menambahkan tenaga dan waktu beliau untuk
membantu proses pencarian dana merupakan gerakan sukarela dan tidak
mengharapkan upah dari hasil dana yang terkumpul, semua dilakukan
semata-mata ingin beribadah.'%

Sistem pengupahan dalam pembangunan masjid Nurul Amal ini

dibentuk dalam forum musyawarah yang dihadiri oleh aparatur desa, tokoh

agama, pekerja pencari dana serta masyarakat dan telah disepakati bersama.

D. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem upah Pekerja Pencari Dana

Pembangunan Masjid Dilakukan Di Jalan

1% \Wawancara dengan Bapak Sudirman (Pekerja pencari dana pembangunan Masjid) di
Pekon padang Tambak kec. Way Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 07 Febuari 2019

197 Wawancara dengan Hendra (anak pekerja pencari dana) di Pekon padang Tambak kec.
Way Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 07 Febuari 2019

'%awancara dengan Bapak Sarkani (Sekertaris pembangunan Masjid) di Pekon padang
Tambak kec. Way Tenong kab. Lampung Barat pada tanggal 07 Febuari 2019
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Islam adalah agama yang mengatur segala aspek kehidupan baik
dalam bidang hukum ibadah maupun mumalah. Dalam bidang muamalah
islam mengatur kegiatan- kegitan atau hukum-hukum yang mengatur
kegiatan muamalah tersebut. Manusia sebagai makhluk sosial tentunya
membutuhkan bantuan orang lain untuk memenuhi kebutuhan atau
melengkapi ativitasnya. Salah satanya adalah membutuhkan pekerja yang
tentunya pekerja itu akan medapatkan upah. Upah adalah harga yang
dibayarkan kepada seorang pekerja atas jasanya. Dalam islam segala sesuatu
kegiatan muamalah harus sesuai dengan aturan-aturan yang bersandar pada

alquran dan hadits.
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Di dalam surat al-Qashash ayat 26-27:

do

d <z 2
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Artinya : “26. salah seorang dari kedua wanita itu berkata: ™Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena Sesungguhnya
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) ialah
orang yang kuat lagi dapat dipercaya".
27.berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud menikahkan
kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas dasar bahwa kamu
bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu cukupkan sepuluh tahun
Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari kamu, Maka aku tidak hendak
memberati kamu. dan kamu insya Allah akan mendapatiku Termasuk orang-
orang yang baik".*®

Upah dalam Islam menurut bahasa adalah ijarah yang berarti upah”
atau “ganti’sangat luas. Jika para pekerja tidak mendapatkan upah yang adil
dan wajar, maka akan berdampak pada kemampuan daya beli yang akhirnya
mempengaruhi standar kehidupan pekerja dan keluarganya, bahkan
masyarakat umum. Oleh karena itu, atau imbalan, karena itu lafadz ijarah
mempunyai pengertian umum yang meliputi upah atas pemanfaatan sesuatu
benda atau imbalan sesuatu kegiatan atau upah karena melakukan sesuatu

aktifitas.Pemberian upah dalam konsep Islam yang paling penting adalah

konsep kesesuaian dalam pemberian upah yang telah disepakati. Dimana

"Departemen  Agama RI, Al-qur'an dan  terjemahannya, (Bandung: CV

Diponegoro,2014).
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pemberian upah kepada pekerja yang menerapkan prinsip kesesuaian dalam
pengupahan mencerminkan bahwa usaha tersebut dikelola oleh orang yang
bertagwa dan menerapkan konsep keadilan dalam memberikan upah
pekerjanya.™*

Desa Padang Tambak merupakan desa yang sebagian masyarakatnya
memeluk Agama Islam, sebagai penduduk mayoritas Masjid merupakan
bangunan yang penting bagi masyarakat untuk melakukan kegiatan
peribadahan. Berawal dari tidak tertampungnya jamaah yang akan
melakukan ibadah membuat Masyarakat beserta Aparatur desa tergerak
untuk merenovasi bangunan masjid Nurul Amal. Mulailah Aparatur desa,
Tokoh Agama beserta Masyarakat melakukan musyawarah terkait rencana
membangun ulang Masjid Nurul Amal agar kedepan jamaah bisa tertampung
semua pada saat ingin melakukan ibadah.

Masalah upah sangat penting dan dampaknya sangat penting adanya
perhatian yang besar yang harus diberikan terhadap penentuan upah dari
pekerja.''! Bagi sebagian pekerja, harapan untuk mendapatkan uang adalah
satu-satunya alasan untuk bekerja, namun yang lain berpendapat bahwa uang
hanyalah salah satu dari banyak kebutuhan yang terpenuhi melalui kerja.
Seseorang yang bekerja akan merasa lebih dihargai oleh masyarakat di
sekitarnya, dibandingkan yang tidak bekerja. Mereka akan merasa lebih
dihargai lagi apabila menerima berbagai fasilitas dan simbol-simbol status

lainnya dari perusahaan dimana mereka bekerja.

110 Rahmad Syafe’i, Figih Muamalah (Bandung: Pustaka Setia, 2004), h. 45.
U Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid Kedua, (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti
Wakaf), h. 362.
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Mengenai kesepakatan di dalam hukum perdata, tercantum dalam
Buku III, menganut asas “kebebasan” dalam hal membuat perjanjian
(beginsel dercontractsvrihied). Asas ini dapat disimpulkan dari pasal 1338,
yang menerangkan bahwa segala perjanjian yang di buat secara sah, berlaku
sebagai undang-undang bagi merka yang membuatnya. Sebenarnya yang
dimaksud oleh pasal tersebut , tidak lain dari pernyataan bahwa tiap
perjanjian “mengikat” kedua pihak. Tetapi dari peraturan ini, dapat ditarik
kesimpulan bahwa orang laluasa untuk membuat perjanjian apa saja asal tidak
melanggar ketertiban umum atau keasusilaan.™*?

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang
Ketenagakerjaan pada Bab x di dalamnya berisi tentang perlindungan,
pengupahan, dan kesejahteraan. Dasar pembayaran upah telah tertuang dalam
undang-undang bagian kedua tentang pengupahan dalam Pasal 88 mengatur
lebih jauh terkait dengan pengupahan: ***

1. Setiap pekerja/buruh berhak memperoleh penghasilan yang
memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusiaan.

2. Untuk mewujudkan penghasilan yang memenuhi penghidupan
yang layak bagi kemanusiaan sebagaimana dimaksud dalam ayat
(1), pemerintah menetapkan kebijakan pengupahan yang
melindungi pekerja/buruh.

3. Kebijakan pengupahan yang melindungi  pekerja/buruh

sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) meliputi :

2prof. Subekti, Pokok-Pokok Hukum Perdata, (jakarta: intermasa, 2003) h.127.
¥ Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan Pasal 88 Ayat 1-4.
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I. upah minimum;

m. upah kerja lembur;

n. upah tidak masuk kerja karena berhalangan;

0. upah tidak masuk kerja karena melakukan kegiatan lain di
luar pekerjaannya;

p. .upah karena menjalankan hak waktu istirahat kerjanya;

g. bentuk dan cara pembayaran upabh;

=

. denda dan potongan upabh;

v

hal-hal yang dapat diperhitungkan dengan upabh;

—

struktur dan skala pengupahan yang proporsional;
u. upah untuk pembayaran pesangon; dan
V. upah untuk perhitungan pajak penghasilan.

4. Pemerintah menetapkan upah minimum sebagaimana dimaksud
dalam ayat (3) huruf a berdasarkan kebutuhan hidup layak dan
dengan mem-perhatikan produktivitas dan pertumbuhan

ekonomi.'**

Islam menawarkan suatu penyelesaian yang sangat baik atas masalah
upah dan menyelamatkan kepentingan kedua belah pihak. Di dalam
perjanjian (tentang upah) kedua belah pihak diperingatkan untuk bersikap
jujur dan adil dalam semua urusan mereka, sehingga tidak terjadi tindakan

aniaya terhadap orang lain juga tidak merugikan kepentingannya sendiri.

 bid.,
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Penganiayaan terhadap para pekerja berarti bahwa mereka tidak dibayar
secara adil dan bagian yang sah dari hasil kerjasama sebagai jatah dari hasil
kerja mereka tidak mereka peroleh, sedangkan yang dimaksud dengan
penganiayaan terhadap majikan, yaitu mereka dipaksa untuk membayar upah
para pekerja melebihi dari kemampuan mereka.™*

Berdasarkan prinsip keadilan, pengupahan di dalam masyarakat islam
akan ditetapkan melalui negosiasi antara pekerja, dan majikan. Di dalam
pengambilan keputusan tentang upah maka kepentingan pencari nafkah dan
majikan akan dipertimbangkan secara adil. Seorang pekerja tidak seharusnya
diberi tugas yang sangat berat dan sulit melebihi kemampuannya, dan tidak

diperkerjakan berjam-jam (terlalu lama) sehingga dapat berakibat buruk pada

kesehatannya.

Saat ini sering terlihat banyak sekali pembangunan masjid atau
mushola yang meminta sumbangan, seperti di jalan lalu lintas, toko-toko, dll.
Biasa nya pekerja meminta sumbangan dari pengendara mobil, motor yang
melaluinya. Di desa Padang Tambak, pekerja yang meminta sumbangan
mendapatkan upah dari meminta sumbangan tersebut, upah tersebut di
bayarkan tergantung persentase yang di dapat pada hari itu. Upah adalah
harga yang dibayarkan kepada seorang pekerja atas jasanya dalam produksi
kekayaan seperti faktor produksi lainnya, tenaga kerja diberikan imbalan atas

jasanya yang disebut upah.

U5 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid Kedua., h. 363.
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Syarat sahnya upah antara lain sebagai berikut: adanya keridhoan
dari kedua pihak yang melakukan akad. Syarat ini didasarkan pada firman

Allah SWT:

QS QASHASH 26-27

£ A . . g # 2« 2, - £
ol Jo s 31 @3] SO Ul Al G U6 730 Gne Y]

Artinya : “26. salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku
ambillah ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), karena
Sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu ambil untuk
bekerja (pada kita) ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya".
27.berkatalah Dia (Syu'aib): "Sesungguhnya aku bermaksud
menikahkan kamu dengan salah seorang dari kedua anakku ini, atas
dasar bahwa kamu bekerja denganku delapan tahun dan jika kamu
cukupkan sepuluh tahun Maka itu adalah (suatu kebaikan) dari
kamu, Maka aku tidak hendak memberati kamu. dan kamu insya
Allah akan mendapatiku Termasuk orang- orang yang baik".*°

Syarat dan rukun al- ijarah menurut ulama ada 4 yaitu :

5. Orang yang berakad yakni mujir dan mustajir.

6. Sewa/imbalan/upah secara alami setiap orang akan terdorong untuk
mencurahkan tenaganya untuk menghasilkan harta yang bisa
dipergunakan untuk menyambung hidupnya, oleh karena itu wajar

apabila dalam hidupnya. Seseorang terjadi saling tukar menukar hasil

“®Departemen Agama RI, Al-qur'an dan  terjemahannya, (Bandung: CV

Diponegoro,2014).



74

tenaganya dengan orang lain dan suatu hal yang wajar apabila upah
akan menjadi salah satu rukun ijarah.
7. Adanya manfaat/jasa dari akad ijarah tersebut.
8. Sigat (ijab dan qabul) mu’jir dan musta’ jir.117
KHES (Kompolasi Hukum Ekonomi Syariah) menyebutkan tentang
syarat-syarat dan ketentuan pelaksanaan ijarah dalam beberapa pasal.
Pasal 301 menyebutkan:
Untuk menyelesaikan suatu proses akad ijarah, pihak-pihak yang
melakukan akad harus mempunyai kecakapan melakukan perbuatan
hukum.

Pasal 302:

Akad ijaroh dilakukan dengan tatap muka maupun jarak jauh.
Pasal 303:

Mu’ajir haruslah pemilik, wakilnya atau pengampunya.

Pasal 304:

3) Penggunaan ma’jur harus di cantumkan dalam akad ijarah.

4) Apabiala penggunaan ma’jur tidak dinyatakan secara pasti dalam

akad, maka ma’jur digunakan berdasarkan aturan umum dan kebiasaan.
Pasal 305:

Apabila salah satu syarat ijarah tidak ada, maka akad itu batal.
Pasal 306:

(3)Uang ijarah tidak harus dibayar apabila akad ijarohnya batal.

Rahmad Syafe’i, Figih Muamalah., h. 45.
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(4)Harga ijarah yang wajar/ujrah al-mitsli harga ijararah yang ditentukan

oleh ahli yang berpengalaman dan jujur.**®

Upah adalah harga dari tenaga yang dibayar atas jasanya yang telah
dilakukan. sistem pengupahan adalah yang sering dilakukan demi membayar
hasil jerih payah orang lain. namum bila dikaitkan dengan upah yang
didapatkan dari hasil jerih payah meminta sumbanagan untuk pembangunan
masjid. seperti diketahui dana masjid adalah dana sumbangan yang tujuan
nya untuk membangun masjid, namun bila saat meminta sumbangan sebagai
bentuk pekerjaan yang diniatkan untuk mencari keuntungan ini menjadi
sebuah pertanyaan apakah hasil dari meminta sumbangan masjid dan
sumbangan yang dinitakan apalagi Pekerja tersebut mendapat upah dari hasil
yang didapat dari sumbangan.

Upah dapat diartikan sebagai harga yang dibayarkan kepada seorang
pekerja atas jasanya dalam produksi kekayaan seperti faktor produksi
lainnya, tenaga kerja diberikan imbalan atas jasanya yang disebut upah.
Dengan kata lain, upah adalah harga dari tenaga yang dibayar atas jasanya
dalam produksi.*™® Selain itu, Definisi upah juga bisa diartikan sebagai balas
jasa yang adil dan layak diberikan para pekerja atas jasa-jasanya dalam
mencapai tujuan organisasi. Upah merupakan imbalan finansial langsung

yang dibayarkan kepada karyawan berdasarkan jam kerja, atau banyaknya

118

Drs. H. M. Fauzan, Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah, (jakarta : kencana, 2009) h.88
119 Afzalur Rahman, Doktrin Ekonomi Islam Jilid Kedua., h.361.
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pelayanan yang diberikan. Konsep upah biasanya dihubungkan dengan
proses pembayaran bagi tenaga kerja.*?

Bekerja merupakan salah satu perintah Allah yang harus dilakukan
oleh manusia dalam kehidupannya. Hal itu terlihat dari rincinya aturan yang
diberikan oleh Allah dan Rasul-Nya tentang cara bekerja atau cara berusaha
yang sesuai dengan tuntunan Islam. Bekerja adalah segala usaha maksimal
yang dilakukan manusia, baik lewat gerak anggota tubuh atau akal untuk
menambah kekayaan, baik secara perorangan maupun kolektif.**

Maka dalam proses sistem pembayaran upah pekerja pencari dana
pembangunan Masjid Nurul Amal desa Padang Tambak menurut Hukum
Islam sudah sesuai dengan Hukum Islam. Pembayaran upah dilakukan secara
langsung setelah pekerjaanya selesai dilakukan sesuai dengan Hukum Islam
dan nominal upah yang dibayarkan kepada pekerja sudah cukup membantu
kebutuhan keluarga pekerja pencari dana. Tidak ada yang dirugikan dalam
sistem pengupahan, pekerja pencari dana ikhlas dan Sukarela membantu
pembangunan Masjid Nurul Amal. Hanya saja untuk mengantisipasi dana
yang terkumpul dijalan bercampur dengan dana-dana lain yang tidak
diketahui secara jelas niat donatur apakah berinfag, sedekah, zakat ataupun
wakaf yang diniatkan untuk pembangunan Masjid sehingganya Pembayaran
upah tidak boleh diambilkan dari penghimpunan dana dijalan. Agar terhindar

dari penyalagunaan dana donatur.

120 \/eithzal Rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia untuk Perusahaan dari teori ke
praktek, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persda, 2004), h.375.
121 yusuf Qardhowi, norma dan etika, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h.104



77

BAB V

KESIMPULAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian dilapangan tentang sistem pengupahan pekerja
penghimpun dana pembangunan Masjid Nurul Amal di desa Padang Tambak
adalah pembayaran upah untuk pekerja pencari dana menggunakan sistim
pembayaran harian dengan ketentuan pekerja akan mendapatkan upah Rp
50.000 jika dana yang terkumpul dari pencari dana minimal Rp 1.000.000
atau lebih jika di bawah Rp 1.000.000 pekerja mendapat upah Rp 30.000
untuk upah hariannya. Nominal kesepakatan Upah telah disetujuai oleh para
pekerja pencari dana secara lisan pada awal mulai pencarian dana. Dalam
proses pembayarannya pengupahan para pekerja pencari dana dilakukan
secara langsung dan dibayarkan saat pekerjaannya sudah selesai dilakukan
pada hari itu.

Secara Hukum Islam sistem pembayaran upah pekerja pencari dana
pembangunan Masjid Nurul Amal Desa Padang Tambak sudah sesuai dengan
Hukum Islam. Pembayaran upah dilakukan secara langsung setelah
pekerjaanya selesai dilakukan sesuai dengan Hukum Islam dan nominal upah
yang dibayarkan kepada pekerja sudah cukup membantu kebutuhan keluarga
pekerja pencari dana. Tidak ada yang dirugikan dalam sistem pengupahan,
pekerja pencari dana ikhlas dan rela membantu pembangunan Masjid Nurul

Amal.
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B. SARAN
Pembayaran upah untuk pekerja pencari dana agar diambilkan
dari dana lain yang sudah jelas sumber dana dan Kklasifikasi

penggunaannya bukan dari sumbangan dijalan.
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2 Waktu penyelesaian Skripsi maksimal 4 (empst] eomesfer “ith SN Bunbsagn
dikeluarkon.
3 Diwjibkan mengikuri pedoman penulisan Karya iimiah edisi recist yong dikebtican
oleh STAIN Jural Siwo Metro tahun 2011
4 Banyaknyn halaman Skripsi antars 40 i 70 1 dengan ketentem
4 Pendahuluan 2 2/6 bagian.
b i = 376 bagiun
¢ Penutup = 1/6 bagian
Demikinn disampaikan untuk dimab lum) $a atas kesedin Seudam diovnghan
terima kasih,
Wasralar ataikum wr.wh

STH D20 ) a3 )




& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

' l Jakan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulye Metro Timur Kota Matro Lampung 34115
M E T R O Telp (0725} 41807, Faks (0725) 47298, Webske. diglib melrouniv.ac.|d, pustaka lanidmatrouniv.ac «

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-497/1n.28/S/0T.01/06/2019

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (1AIN) Metro Lampung menerangan bahwa ;

Nama « : Deston Saputra
NPM : 13111608
FakuMtas / Jurusan :Syariah/Hukum Exonomi Syariah

Adatah anggota Perpustakaan |nstitut Agama Islam Neger (IAIN) Matro Lampung
Tahun Akademik 2018 / 2019 dengan nomor anggota 13111809,

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas dan
pinjaman buku Perpustakaan dan telah memberl sumbangan kepada Perpustakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan instiut Agama Isiam Negen (IAIN)
Metro Lempung

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan sepurlurya

. ., Matro,

W et
e




o) KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS SYARIAH
Jalan K. Hajar Dewantara Kampus 15 A kiagmulyo Metro Timur Kols Mebo Lampung 36171
METRO Taepon (725) 41507; Faksimii (0725) 47285 Webste: www.syariah metrouniv.ac d; o-maf Syanah in{Bmeyouny AC.K

Nomor : 0075/In.28/D.1/TL.00/01/2019 Kepada Yth,,
Lampiran : - KEPALA DESA PADANG TAMBAK
Perihal : IZIN RESEARCH KEC. WAY TENONG
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wh.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: 0074/In.28/D,1/TL.01/01/2018,
tanggal 14 Januari 2019 atas nama saudara:

Nama : DESTON SAPUTRA
NPM 1 13111808

Semester 7 12 (Dua Belas)

Jurusan : Hukum Ekonomi Syari'ah

Maka dengan inl kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di DESA PADANG TAMBAK KEC. WAY
TENONG, dalam rangka meyelesalkan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang
bersangkutan dengan judul “SISTEM PENGUPAHAN PEKERJA PENCARI
DANA PEMBANGUNAN MASJID DITINJAU DARI HUKUM ISLAM (STUDY
KASUS DI DESA PADANG TAMBAK KECAMATAN WAY TENONG
KABUPATEN LAMPUNG BARAT)",

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk lerselenggaranya
lugas tersabut, atas fasilitas dan banluannya kami ucapkan lerima kasih

Wassalamu'alaihkum Wr. Wh.

7/ Metro, 14 Januari 2019
D
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SISTEM PENGUPAHAN PEKERJA PENCARI DANA
PEMBANGUNAN MASJID DITINJAU

DARI HUKUM ISLAM

(Studi Kasus Di Desa Padang Tambak Kecamatan Way Tenong Kabupaten

Lampung Barat)

ALAT PENGUMPUL DATA
(APD)

A Wawancama
pengurus masjid

L

o

ppo o P

Sejuk kapan pembangunan masjid mi dilaksanakan?

Danmanakah sumber dana pembangunan maszd?

Berapa dana awal untuk membangun maspd?

Bagaimana cara pencarian sumber dana masjid?

Scberapa besar dana vang didapat dan cara penghimpunan dana
lessebut?

Terkait sember dana yang digunakan untuk pembaysran pencari dana
seperti apu ?

Bagaimana sistem pengupahpannya?

Kapan waktu pembavaran upah pekerja dibayarkan?

Apakah ada target pendapatan dalam pencarian dana masjid?

Adakih bonus untuk pamn pekega jika pekerjann yang dilakukan
melebibi target?

Pekerja

a,

b,
c.
d

Sudah berapa lama anda bekerja membanty menghimpun dana masjid?
Apa alasan anda membantu melakukan pencarian dana masjid?
Apakah ada upeh dalam pencaranan dana masyid?

Bagaimana sistem pengupahan yang diterapkan dalam pencanian dana
masjid?
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¢ Apaknh jumiah upah vang diperoleh sudah cukup memenubi
kebutuhan sehari-han?

Apakah ada profesi lain selain sebagai pekegja pencari dana masjid?
Berapa jumlah duna vang di peroleh perhan?

Apakish ada target pendapatan dalam pencarian dana masyid?

Adakah bonus untuk parm pekerja jika dalam pengimpunan dana
melebihi target?

3. Kepala Desa

R S

a  Bagtimana keadsan sosial eckomomi masyarakat Desa Padang
Tambak?

b Bagaimana awnl mulai pembangunan Masjid df Desa Padang
Tambak?

¢ Sejauh mana peran aparatur desa dalam pembangunan Masjid?

d Darimanakah sumber dana yang di dapatkan untuk. pembangunan
Masjid?

4. Bendahara Pembangunan Mas)id

a. Berapakah dana Awal pembangunan Masjid Desa Padang Tambak?

b. Dan manskah sumber pendomaan pembangunan Masjid &i Desa
Padung Tambak?

¢ Bagaimana sistem pengupshan pekena pencan dana pembangunan
Masjid Desa Padang Tambak?

B, DOKUMENTASI
n. Dokumentasi mengenai sejarah masjid?
b, Dokumentast mengenar letak geografis Masjid?

¢ Dokumentas: mengenar susunan peagurus masjid
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NIP. 19600918 198703 2 003 NIP. 19740904 200003 2 002




OUTLINE SKRIPSI
SISTEM PENGUPAHAN PEKERJA PENCARI DANA PEMBANGUNAN
MASJID DITINJAU DARI HUKUM ISLAM
(SmdyKnnsDiDunPuhmgTuﬂnkKumnmhn“hyTuungkahunuo

Lampung Barat)

HALAMAN SAMPUL
HALAMAN JUDUL
PERSETUJUAN SKIRPSI
PENGESAHAN SKRIPS!
ABSTRAK
PERNYATAAN ORISINILITAS PENELITIAN
MOTTO
PERSEMBAHAN

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISI

DAFTAR LAMPIRAN

BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belokang Masalah

B. Pertanyaan Penelitian

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
D. Penelitian Relevan

BAB 11 LANDASAN TEORI

A. Upah dalam Islam
. Pengertian Upah
Landasan Hukum Upah
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5. Sistem Pembayaran Upah
6. Penetapan Upah Dalam Islam

B. Tenaga Kerjn Dalam Perspekuf Islam
1. Pengertian Kerja dan Tenaga Kegja
2. Hak dan Kewajiban Pekerja
3. Pembagian kerja
C. Pembangunan Masjid
1. Eksistensi Masjid
2. Motivasi Bagi Muslim Untuk Membangun Masjid
3. Sumber Pendanaan Masjid

BAB IIl METODE PENELIT IAN
A, Jenis dan Sifat Penclitian
B. Sumber Data

C. Teknik Pengumpulan Data
D. Teknik Analisis Data

BAB IV LAPORAN PENELITIAN

A. Profil Desa Padang Tambak Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung

Barat

B. Pencari Dana Pembangunan Masjid Di Desa Padang Tambak Kecamatan

Way Tenong Kabupaten Lampung Barat

1. Masjid yang Dibangun

2. Sumber Dana Pembangunan Masiid

3. Pekerja Pencari Dana Pembangunan Masjid

C. Sistem Pengupahan Pekerja Pencari Dana Pembangunan Masjid Di Desa
Padang Tambak Kecamatan Way Tenong Kabupaten Lampung Barat
D: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Sistem Pengupahan Pekerja Pencari Dana

Pembangunan Masjid
BAB V PENUTUP

A. Kesimpulan
B. Ssran
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0 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
(’m*} INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH
l l Jlon K, Hajar Cewardara Kampos 15 A kingeoulyo Mero Timur Kata Metro Lampung 34111
METRO Tappan ((1725) 41807, Faksimil [D725) 47295, Wabln: www.syanah. mutrooniv.ac o, esmay, syabsnigngfimetouni 5o
SuU T

Nomor; 0074/In.28/D.1/TL.01/01/2018

Wakil Dekan | Fakultas Syan'ah Institut Agama Islam Negeri Metro, menugaskan kepada
saudara:

Nami : DESTON SAPUTRA
NFM © 13111809
Semester ¢ 12 (Dua Belas)
Jurusan . Hukum Ekonomi Syari'ah
Untuk 1. Mengadakan chservasi/survey di DESA PADANG TAMBAK KEC. WAY

TENONG, guna mengumpulkan daia (bahan-bahan) dalam rangka
meyelesaikan penulisan Tugas Akhir'Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul “SISTEM PENGUPAHAN PEKERJA PENCARI DANA
PEMBANGUNAN MASJID DITINJAU DARI HUKUM ISLAM (STUDY
KASUS DI DESA PADANG TAMBAK KECAMATAN WAY TENONG
KABUPATEN LAMPUNG BARAT)".

2 Waklu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Sural Tugas ini sampal
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerahfinstansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mahon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.

Dikeluarkan di - Metro
Pada Tanggal 14 Januari 2019

TTRAAN 4o
REUEASN
S AR

N
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH
e

Jin. Ki Hajar Dewantarn Komges 15A Iringmolyo Metro Timsr kees o Lampreng 54111
Telp. (UT25) 41507, Fros (1725) 47206 Website, www syarish. metrouniv ac.id; e-miil! syscioh Lind metrouniy 0.1

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Namu Mahasiswa  : Deston Saputra Fakultas/Jurusan: Syarfah / HESy
NPM 13111809 Semester/TA 2 XII/2018-2019
NO |  Harig Hal Yang Dibicarakan T""n Tangan

U-b19 | p L@ LORT
pkins
-3l | hle oK B

Dosen Pembimbing 1, Mahasiswa Ybs.
Prof. Dr. Hj. Enizar, M.Ag Deston Saputra

NIP, 19600918 198703 2 003 NPM: 13111809




o O KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
=g INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH
NET RS 0¥ Hapar Devwearrenss Karmpuis 15 A btgrmshyo Mato Timer Kots Metrn Liespung 4111
Toks 0725 41507, takakred (UTSAT200 wetatn weon unab ot i s b-oud. et
FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI
Nama : Deston Saputra Fakultas / Jurusan  : Syarish { HESy
NPM - 13111809 Semester / TA + XI1/ 20182019
No 1.“"" 4 , | Pembimbing 11 Hal yang dibicarskas e
\‘tmﬁrlm seh arus g
PeudJ B o
55000 Ree lugutteon o |op, gy
p sl b vy 1
Dosen Pembimbing 11 Mahasiswa Ybs.

Yt

NIP, 19740904 200003 2 002

o

Deston Saputra
NPM. 13111809
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH

Hajor Dowsetara Kampuy 154 Inngmsho Metro Timur kota meétse Laspung 34111
Telp, (0724) 41307, Fax (0725) 47296 Website www syanah metrouniv ac id; e-mal: svariah. inini@ v Agd

; KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
," I Ki

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Deston Saputra Fakultas/Jurusan: Syariah / HESy
NPFM : 13111809 Semester/TA  : X1122018-2019
INo|  Hwimg | Hal Yang Dibicarakan e

i Y

Lfprran = Mg Kovayfur

M'(/ém—g-

Dosen Pembimbing 1, Mshasiswa Ybs.
Prof. Dr. Hj. Enizar, M.Ag Deston Saputra

NIP, 19600918 198703 2 003 NPM: 13111809
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O KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
J INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS SYARIAH

¥ Hajar Dewsrtara Xampos 16 A Fiagmuyo Mevo Timur Kots Meto Lamgung 34111
AT wobsie Wi ST MEYoUNiv 30 LE M FRnah SiIngmetouey a0

HE T R Or g maras) 41507 taksimit (17

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Namz : Deston Saputra
NPM  : 13111809

Fakultas / Jurusan  : Syariah / HESy
Semester / TA : X11/2018-2019

Hari/
No T 1 Topik

Tanda
Hal yang dibicarakan Tangan

6514

=)

3 fehwn 5 g s o fot gty

L o

v ‘(,109‘7’“ /
&"\ﬁc‘c{kvw
- frosodar ataw |
- Uped [l Pt b MoKty

7 wgh%

Dosen Pembimbing |

NIP. 19600918 198703 2 003

: {
T
1

NPM. 13111809
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FAKULTAS SYARIAH

¥ Hajar Dewarmaea Kampus 16 A Kingmihyo Mayo Timur Kot Mebo Lstgung 36111
wetsln: wew SN MILouy 30 KLE Tt SN

PE TR Qo ioran 41357, taksimss (0726007256

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama  : Deston Saputra Fakultas / Jurusan Syarish / HESy
NPM ;13111809 Semester / TA - X11/2018-2019
No .,':;’“ Topik Hal yang dibicarakan ;’:.:‘n
4719 W iaes
Y ‘lf o
m
émv
L Km«w
48 M’M
16“,04#- L«av A ™
ys ‘ '{(M Q_au e
[ 'H/UZ,“,J e Q'M
\ 1t M.‘“"‘ & Lo/
ik &4 lwquJ A
gt o vee 2
9 1 il 04,
— Pt Moes Sxe
Dosen Pembimbing | Grp iswa Ybs.
N\ f
|
NIP. 19600918 198703 2 003 NPM. 13111809
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~ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

B INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
!ﬁﬁ FAKULTAS SYARIAH
. hﬂﬂﬁmx-ulﬂ\lrinm Mectro T kots metro Lampung 34111
Telp, {0725) 41507, Fax (0723) 47296 iy, o, id; MWM! v ac il

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Deston Saputra Fakultas/Jurusan: Syariah / HESy
NPM : 13111809 Semester/TA  : X172017-2018
Tanda Tangan
NO Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan b
glmul» | he 0
/ Z _ bt Do
/M

Xm(,tf/ Ptk 91 wn

Goae

_,TwLugMﬂM |
Ly Aﬂo\_,w(t‘«
0. M{f_blm(a»m

af@?

gL § §) O

Dosen Pembimbing 1, Mahasiswa Ybs.

m‘éknm Deston Saputra
NIP. 1 8 198703 2 003 NPM: 13111809
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS SYARIAH
Hatjar Dowantara Kampus 154 Inngessdso Metro Tinmr kota metso Lampong 34111
Telp (1223141307, Fax (0725) 47296 Webaite: wwiw syanah metrouniv o¢ 3, ¢-mail: svarish iin @meeroaniv.ec id

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
l}u%u I Ki

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Deston Saputra Fakoltas/Jurusan: Syariah / HESy
NPM : 13111809 Semester/TA  : X/2018-2019
NO | HarifTg Hal Yang Dibicarakan Tanes hapts

3iI-n-B | ACL && T a2 Al

Gyt b Gy

Dosen Pembimbing 1,

Prof. Dr. * Déston Saputr;
NIP. 19600918 198703 2 003 NPM: 131118069
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

=1 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
AN FAKULTAS SYARIAH
weTa Jhl.Ki.Ihillk"mK-wISAhivm.bn Metro Timur kota metro Lampung 3111

Teip. (0725) 41507, Fax (0725) 47296 Websibe: www syarish metrouniv.oc. ik e-mil- syurish.isinf@metrouniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPS]

Nama Mahasiswa : Deston Saputra Fakultas/Jurusan: Syariah / HESy
NPM : 13111809 Semester/TA  : X12017-2018
NO |  HariTgt Hal Yang Dibicarakan T T

Jo-10-13 | Cob & paca 0,.&, b«v
L 6 Ay Q7

R-n- 18| Tussom ot &l C(

20| ke b lc;p@,f =

Dosen Pembimbing 1, Mahasiswa Ybs.

NIP. 1 18 198703 2 003 NPM: 13111809
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
e INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
ﬂn FAKULTAS SYARIAH
) Jin. KiHajar Dewantara Kampes 154 Iringmulyo Metro Timmur kota metro Lampung 34111
Telp. (0725) 41507, Facx (0725) 47796 Website; www syarish melrossiy ué il c-sail: s,m‘sﬁmmwu

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPS]

Nama Mahasiswa  : Deston Saputra Fakultas/Jurusan: Syariah / HESy
NPM : 13111809 Semester/TA  : XI/2017-2018
NO|  HariTgl Hal Yang Dibicarakan T""n Tangen

G-t 18 7
Ko ups- siow o

Mahasiswa

NIP. 1 18 198703 2 003 NPM: 13111809
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH
nETR Jin Xi Hajar Dowantars Kampus 15A Inegmulyo Metro Timar kol metro Lampung 34111
Telp. (UT255 41507, Fax (0725) 47296 Website www. sy iriah metrousav, ac 58, e-mail- syarah iam@metronniv.ac.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Deston Saputra Fakultas/Jurusan: Syariah / HESy
NPM : 13111809 Semester/TA  : X/2018-2019
NO | Hari/Tgl Hal Yang Dibicarakan { T“dn. Tangan

cTfure Llaq ol Buaned |
_&LZ‘ZA‘W—#@&&

uy3-A | Al BL1

Mahasiswa Ybs,

Dosen Pembimbing I,

FProf. Dr. Hj. Enizar, M.Ag Deston Saputrs
NIP. 19600918 198703 2 003 NPM: 13111809
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

n FAKULTAS SYARIAH
" Jin Ki Hajar Dewantars Kampus 15A Insginulyo Meteo Tams kota metro Lampueg 34111
Telp, (0725) 41507, Fax (0725) 47256 Websie www syariah sectrowey o0 id, o-ssail syarmh ims@metroussv.ac id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Deston Sapuotra Fakultas/Jarusan: Syariah / HESy
NPM : 13111809 Semester/TA  : X/2018-2019
P ael Tanda Tangan
NO HariTg) Hal Yang Dibicarakan Dedch

P,«C}'(ﬂ MT- Bealurlan fes {5 4

LA [

F:«Gs\ boes
e éwc\(cq h«ﬁﬂQC«.ﬁf

-—Qcﬁvrsvlu(
m%‘u&tﬁrﬂu (A8

Dosen Pembimbing 1, Mahasiswa Ybs,

f. Dry Hj. Eni
NIP. 1 18 198703 2 (03 NPM: 13111809
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
3 B INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
1 FAKULTAS SYARIAH
- T, K, Hajar Dewantars Kampus 15A Iiegmulyo Meoo Timur kota metro Lampung 34111
Telp, {0725) 41307, Fax (0725) 47296 W cbesite:www. syarinh metrovmiv.ac.id; e-mail- sy-'-h.iﬂ;bmvmivx.id

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Deston Saputra Fakultas/Jurusan: Syariah / HESy
NPM : 13111809 Semester/TA  : VIII2016-2017
NO |  Harirgt Hal Yang Dibicarakan T"“'n Taigen

e TR

Dosen Pembimbing I,

Erof. Dr. Hj, Enizar, M.Ag Deston Saputra
NIP. 19600918 198703 2 003 NPM: 13111809
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH

Dewantars Kampus E5A Iringroslye Metro Timur kots mesn Laspuog 34111

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
% Jin. W
Telp. (UT25) 41507, Fax (0725) 47296 Wehshewww.synralmesouniyv.acid; e-mal: mthh.hinc_imnh.sﬂ

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI

Nama Mahasiswa  : Deston Saputrn Fakultas/Jurusan: Syariah / HESy
NPM : 13111809 Semester/TA  : VIII2016-2017
NO|  Harmgl Hal Yang Dibicarakan g g

oo Qi o, Gy §
fowfe;u wiost, hoos

%VM
D Pty ‘*4

) u'& ;ﬁ W%{M

L t”“’ ~a

f"\

F‘N\r\\

X
B foceI Lhu Spt bol
e e i

Dosen Pembimbing 1, Mahasiswa Ybs.
Prof. Dr. Hj. Enizar, M.Ag Deston Saputra

NIP. 19600918 198703 2 003 NPM: 13111809
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s KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q m > INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS SYARIAH
=] Jakan K, Haja Downmara Kampus 15 A Inngmedyo Metro Tmur Kota Metro Lampeng 34911
MET RO Talepon {0725) 41507, Fsksimif (0725) 47256; Whbaits, wivw syariah melrouniv.ac.d; a-mad sysfah inn@metrouriv.ac d

FORMULIR KONSULTASI BIMBINGAN PROPOSAL

Nema : Deston Saputra Fakultas / Jurusan : Syariah / HESy
NPM ;13111809 Semester / TA = VII/2016-2017
No T“"“ | | Pembimbing 1 Hal yang diblcarskan .
|+ |Senin hank  drgavibi Judat 4|
14- 067017 drgan Sistem feagy
Preetyn Qeswatt daver
Pemboandgnas  Mas)id
o> Ly
N -
o N
) (1( .
o i
. QQ S& *
*%’& N
o N Y
N\
Dosen Pembimbing | Muhasiswa Ybs,
Hj. Enizar, Deston Saputra
NPM. 13111809

NIP. 19600918 198703 2 003
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N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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